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Kata Pengantar 

 

Penelitian ini mengangkat tentang analisa kegiatan pembelajaran yang 

menfasilitasi High Order Thinking Skill atau ketrampilan berpikir tingkat tinggi 

pada siswa Cerdas Istimewa  Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah guru 

telah mendesain kegiatan pembelajaran yang mengarah pada pemfasilitasan 

HOTS pada siswa cerdas istimewa. Permasalahan lain yang di kupas adalah 

apakah  guru mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang mengarah pada 

pemfasilitasan HOTS pada siswa cerdas istimewa. 

 Penelitian ini mengambil fokus pada RPP guru dan siswa kelas X MA 

Unggulan Amanatul Ummah kelas Program Cerdas Istimewa. Dengan melalui 

analisis secara mendalam, diharapkan hasil dari penelitian tersebut menjadi titik 

awal pengembangan desain pembelajaran lebih komprehensive, aplikatif, efiensif 

dan berterima yang sesuai dengan tingkat kebutuhan serta kompetensi siswa. 

Ucapan terimakasih yang tak terhingga peneliti sampaikan kepada pihak 

LPPM UIN Sunan Ampel Surabya yang sudah membantu terlaksananya 

penelitian ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada semua pihak yang 

telah membantu peneliti dalam pengumpulan data dan beberapa bagian proses 

penelitian ini. Semoga Allah SWT membalas segala amal perbuatan yang telah 

dilakukan. 

 

Peneliti  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Apakah kegiatan pembelajaran 
yang di desain guru dalam RPP sudah mengarah pada menfasilitasi HOTS siswa 
Cerdas Istimewa? (2) Bagaimana guru menfasilitasi HOST siswa Cerdas Istimewa 
dalam pengimplementasian kegiatan pembelajaran di kelas? 
 
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa dan guru Bahasa Inngris kelas X Program Cerdas Istimewa 
layanan 2 tahun di MA Unggulan Amanatul Ummah Mojokerto. Data 
dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi dan observasi. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Desain RPP yang dibuat sudah sesuai 
dengan Permendikbud No. 103 tahun 2014 dan telah memuat indikator 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang dilihat melalui analisis pada komponen 
kompetensi dasar, indikator dan langkah-langkah desain pembelajaran. (2) Guru 
mata pelajaran Bahasa Inggris telah mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran 
yang mengarah pada indikator keterampilan berpikir tinggi.  
 

Kata kunci: Kegiatan Pembelajaran, HOTS , Siswa Cerdas Istimewa  

 

Abstract 

This study purposed to find: (1) If learning activity designed by teacher in lesson 
plan aim to facilitate Acceleration students’ HOTS, and (2) How teacher facilitate 
Acceleration Students’ HOTS in implementing learning activity in classroom. 
 
This study used qualitative research. The subject of this study was students and 
teachers in English Class Grade X MA Unggulan Amanatul Ummah Acceleration 
Program. The data were collected using documentation and observation 
technique.  
 
The result of this study showed that: (1) Lesson plan designed by the teachers was 
suit as Permendikbud No. 103 in 2014 and had indicators that lade HOTS. It was 
indicated in analyzing basic competence, indicators and steps of learning activity. 
(2) English teachers have been able to implement learning activity that aim to 
facilitate HOTS indicators.  
 
Key words: Learning activity, HOTS , Acceleration students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegiatan Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian 

kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Rusman 

bahwa: pembelajaran adalah proses berlangsungnya kegiatan belajar dan 

membelajarkan siswa dikelas1. Pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi 

guru dan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa 

dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari definisi tersebut diketahui 

bahwa dalam proses pembelajaran terdapat beberapa unsur diantaranya 

adalah pembelajaran sebagai sebuah proses yang bertujuan untuk 

membelajarkan siswa di dalam kelas. Dalam kegiatan pembelajaran terjadi 

proses interaksi yang bersifat edukatif antara guru dengan siswa. Kegiatan 

yang dilaksanakan tersebut bermuara pada satu tujuan yaitu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pandangan lain yang sejalan dengan hal tersebut adalah yang dikemukakan 

oleh Ali bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan strategi-

strategi yang telah dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi, 

pendekatan, prinsip-prinsip dari metode pembelajaran diarahkan guna 

                                                            
1Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada. 2012. 
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mencapai tujuan pembelajaran yang efisien dan efektif.2 Efektivitas 

pembelajaran dapat tercapai sangat tergantung dari kemampuan guru untuk 

mencapai keberhasilan proses pembelajaran tersebut. Dalam pembelajaran di 

sekolah, terdapat proses belajar, yaitu proses terjadinya perubahan 

pengetahuan, sikap, informasi, kemampuan dan keterampilan yang sifatnya 

permanent melalui pengalaman. 

Dalam kegiatan pembelajaran, mata pelajaran sekolah yang berorientasi pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill), peserta didik 

diharapkan mampu menjadi manusia yang berkualitas, yaitu mampu bertahan 

dan berkembang menghadapi tantangan global saat ini. Karenanya, untuk 

menjawab tantangan global tersebut, maka peserta didik perlu dilatih untuk 

membangun dan meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tingginya. 

Lebih lanjut, high order thinking skill akan melatih siswa untuk berpikir lebih 

komplek dalam menghadapi permasalahan di dunia nyata. Menjadikan siswa 

berfikir komplek maksudnya adalah mereka dibiasakan berpikir kritis dan 

kreatif serta mampu menyelesaikan permasalahan3. Misalkan dalam kegiatan 

belajar mengajar, siswa diberikan tugas-tugas yang mampu melatih high 

order thinking mereka. Sebagai contoh mereka diberikan sebuah text tentang 

topik yang lagi hangat dengan tujuan agar mereka bisa memberikan opini 

mereka secara bebas terhadap topic tersebut. Selain itu mereka juga bisa 

memberikan prediksi tentang kejadian – kejadian yang akan ditimbulkan 

                                                            
2Ali, M. Strategi Penelitian Pendidikan. Bandung: Angkasa. 1992 

3Nur Rochmah Laily - Asih Widi Wisudawati. “Analisis Soal Tipe Higher Order Thinking Skill  
(HOTS) Dalam Soal UN Kimia Rayon B Tahun 2012/2013”. Kaunia. Vol.11 No.1, April 2015. 28  
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akibat dari topic yang telah dibahas. Kegiatan ini diharapkan mampu 

menfasilitasi siswa untuk berpikir lebih komplek, kreatif dan kritis dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan dari pada hanya sekedar merangkum 

sebuah text. 

Jika berfikir komplek dikaitkan dengan RPP guru, ini  berkaitan dengan 

proses kognitif siswa. Sebagaimana taksonomi Bloom, mengingat, mengerti, 

dan menerapkan adalah level 1, 2 dan 3 yang menunjukkan Low Order 

Thinking Skiil (LOTS) atau ketrampilan berpikir tingkat rendah, sedangakan 

menganalisa, mengevaluasi dan menciptakan menunjukkan HOTS atau 

ketrampilan berpikir tingkat tinggi. Taksonomi bloom membantu guru dalam 

mengkatagorikan tujuan pembelajaran dan penilaian berdasarkan tingkat 

kesulitan dari materi pembelajaran4. Sebagaimana contoh sebelumnya, 

memberikan opini merupakan level 5 : mengevaluasi. Jika guru tidak mampu 

memberikan pengalaman pembelajaran HOTS maka secara otomatis guru 

dianggap tidak memenuhi persyaratan kegiatan pembelajaran yang otentik. 

Ini akan menjadi pertenyaaan besar untuk guru tentang desain kegiatan 

pembelajaran yang mereka buat. Apakah guru telah mengikuti prinsip model 

pembelajaran yang baik secara benar dalam mendesain pembelajaran? 

Apakah guru telah menfasilitasi HOTS? HOTS menjadi penting karena 

tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah menyiapkan siswa mampu 

mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan di dunia yang nyata5. 

                                                            
4 Susan M Brookhart. How to Assess Higher-order thinking skills in your classroom. (United  
States of America: ASCD Publication, 2010), 39. 
5 Susan M Brookhart. How to Assess Higher-order thinking skills in your classroom. (United  
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Peramasalahn akan selalu datang baik dari akademik maupun kehidupan. 

Dengan menggunakan HOTS, siswa diharapkan mampu menyelesaikan 

masalah dengan mengidentifikasi jalan keluar terbaik dan berpikir kreatif. Ini 

menjadi tugas guru untuk menfasilitasi cara berfikir tingkat tinggi dari siswa. 

Ketika guru bisa memberikan pengalaman pembelajaran secara benar dengan 

mengikuti prinsip-prisip pembelajaran dan menfasilitasi HOTS sebaik 

mungkin maka secara otomatis guru telah membantu siswa mendapatkan 

hasil yang baik dan melatih mereka untuk berpikir tingkat tinggi. Hal ini juga 

merefleksikan pendekatan pembelajaran berkaitan dengan asesmen yang 

otentik pada Kurikulum 13. 

Walaupun demikian, ini tidak bisa disangkal bahwa kemampuan guru 

menfasilitasi HOTS akan merefleksikan kompetensi dari guru itu sendiri. 

Apalagi ketika guru mengajar di kelas percepatan atau akselerasi yang mana 

guru tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi pelajaran secara 

sempurna, akan tetapi juga dalam waktu yang dipersingkat serta harus 

mampu menfasilitasi  HOTS dari siswa yang memang mempunyai 

kecerdasan diatas rata-rata.  

Kelas akselerasi atau kelas percepatan, yang dalam kurikulum 2013 disebut 

sebagai kelas Cerdas Istimewa (CI) adalah kelas yang mana siswanya 

menempuh pembelajaran hanya dalam kurun 4 semester.Ini berarti dalam 

waktu 2 tahun siswa telah menyelesaikan pembelajarannya di sekolah, ini 

berbeda dengan sekolah pada umumnya yang membuthukan waktu 3 tahun 

                                                                                                                                                                   
States of America: ASCD Publication, 2010), 6. 
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untuk menyelesaikan pendidikan. Di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul 

Ummah terdapat kelas dengan siswa yang menempuh progam CI yang mana 

mereka menempuh waktu 2 tahun untuk menyelesaikan pembelajaran di 

jenjang MA. Ini berarti kelas 10 dan 11 hanya ditempuh masing-masing 1 

semester dan kelas 12 ditempuh dalam waktu 2 semester. 

Implementasi dari kelas CI ini diatur  oleh  Pemerintah  menerbitkan UU  RI  

No  20/2003  tentang  Sistem Pendidikan  Nasional  pasal  5  ayat  4, 

menjelaskan  bahwa  "Warga  negara yang   memiliki   potensi   kecerdasan 

dan       bakat       istimewa       berhak memperoleh    pendidikan    khusus". 

Permendiknas Nomor 34 Tahun 2006 kemudian   diterbitkan   yang   berisi 

tentang    pembinaan    peserta    didik yang   memiliki   potensi   kecerdasan 

dan/atau  bakat  istimewa,  kemudian Permendiknas Nomor 70 tahun 2009 

tentang    pendidikan    inklusi    bagi peserta didik yang memiliki kelainan 

dan   memiliki   potensi   kecerdasan dan/       atau       bakat       

istimewa.Pelaksanaan  kelas  CI  ini  diatur  pula dalam          Direktorat          

Pembina Pendidikan  Luar  Biasa  (PLB)  serta teori ahli kelas CI6.   

Terdapat dua persyaratan yang paling inti yang harus mampu dipenuhi siswa 

ketika masuk di kelas Cerdas Istimewa, yakni pertama adalah siswa harus 

mampu nemahami materi pembelajaran dengan sangat baik dan melebihi 

siswa pada umumnya dalam pencapiannya dengan dibuktikan mampu 

mencapai KKM yang ditentukan, yakni grade A pada KKM 75, sehingga 

nilai yang didapat minimal 92. Dalam pembelajaran di kelas yang selain 

                                                            
6 Ruwiyati, 2013: 3-4 
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waktunya dipersingkat, siswa CI dituntut untuk mampu menguasai materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru secara baik dan cepat. Sehingga ini 

dibutuhkan konsentrasi yang tinggi dan cara berpikir yang tinggi pula. 

Persyaratan kedua yakni IQ yang dimiliki siswa yang masuk kelas CI 

minimal 130. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil tes IQ yang berupa 

sertipikat IQ yang menerangkan bahwa siswa yang bersangkutan mempunyai 

IQ 130 keatas.Sertipikat IQ ini sendiri tidak boleh dikeluarkan oleh 

sembarang lembaga, namun harus lembaga yang memenuhi persyaratan yang 

telah ditentukan oleh pemerintah. Salah satunya adalah, jika yang 

mengeluarkan sertipikat IQ tersebut merupakan lembaga dibawah naungan 

Perguruan Tinggi maka hanya perguruan tinggi yang mempunyai Fakultas 

Psikologi dengan terakreditiasi minimal B saja yang diakui sertipikatnya. Jika 

yang mengeluarkan sertipikat adalah institusi yang memang 

menyelenggarakan tes IQ maka lembaga tersebut harus sudah mempunyai 

izin resmi dari pemerintah bahwa lembaga/institusi tersebut telah diberikan 

izin menyelenggarakan tes IQ dan mengeluarkan sertipikat IQ. Nilai IQ 

minimal 130 adalah persyaratan yang mutlak yang harus dimiliki oleh siswa 

untuk bisa masuk di kelas CI. Dengan tingkat kecerdasan yang tinggi ini, 

maka dipastikan anak-anak yang memasuki kelas CI mempunyai skill 

berpikir yang tinggi yang berada diatas rata-rata siswa kebanyakan. 

Selain dua persyaratan diatas, ada beberapa persyaratan lain. Namun hal ini 

tidak berkaitan dengan siswa secara langsung. Persyaratan tersebut lebih 

kepada lembaga dan guru. Untuk Madrasah yang mengadakan kelas CI harus 
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mempunyai izin khusus penyelenggaraan kelas CI dari dinas terkait. Selain 

itu lembaga yang menyelenggarakan kelas CI harus mempunyai Kurikulum 

pengembangan yang diambilkan dari kurikulum yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah.  

Berkaitan dengan penelitian ini yang berfokus dalam penilaian keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, telah ada beberapa penelitian sebelumnya yang akan 

peneliti sampaikan disini. Penelitian pertama dari Risalatil Umami dengan 

judul Students’ Ability in Constructing Reading Question Items in Critical 

Reading Class7. Penelitian ini telah mengukur kemampuan siswa dalam 

membangun pertanyaan bacaan berdasarkan tingkat kognitif taksonomi 

Bloom. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Studi ini 

mengukur tingkat pertanyaan siswa yang dibuat dari enam taksonomi Bloom 

yang mana hasilnya menunjukkan bahwa tingkat ‘mencipta’ sangat rendah. 

Selanjutnya, penelitian ini difokuskan pada kemampuan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dari siswa. 

Studi kedua oleh C.C Chinedu, Y. Kamin dan Olabiyi O.S dengan judul 

Strategies  for  improving  Higher  Order  Thinking  Skills  in Teaching and 

Learning of Design and Technology Education. Ini menunjukkan bahwa 

penggunaan konsep, interferensi, visualisasi, dan skema mampu menjadi 

strategi yang baik untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

                                                            
7 Risalatil Umami. Thesis: “Students’ Ability in Constructing Reading Question Items in Critical 
Reading Class”(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) 
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mereka8. Penelitian ini difokuskan pada strategi yang digunakan oleh guru 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 

Pendidikan Desain dan Teknologi. 

Penelitian selanjutnya oleh Nur Rochmah Laily dan Asih Widi Wisudawati 

dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 

"Analisis Soal Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) Dalam Soal UN 

Kimia Rayon B Tahun 2012/2013". Penelitian ini menggunakan non-tes dan 

teknik Focus Group Discussion (FGD). Hasil penelitian ini adalah 

karakteristik pertanyaan Ujian Nasional di beberapa pilihan menstimulusi 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif masih belum dapat disimpulkan9. 

Akhirnya, penelitian ini akan dilakukan untuk membuat perbedaan dari 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan fokus pada RPP dan kegiatan 

mengajar di kelas oleh guru bagaimana dan apakah sudah mampu 

memfasilitasi ketrampilan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki siswa cerdas 

istimewa yang notabenenya adalah anak-anak yang memang mempunyai 

kemampuan berpikir yang tinggi dengan menggunakan teori Lorin W. 

Anderson dan Susan M. Brookhart sebagai teori utama. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti perlu memberikan batasan 

masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan yang ingin 

diteliti serta agar lebih terfokus dan mendalam mengingat banyak masalah 

yang ada. Peneliti memfokuskan variabel yang ingin diteliti yaitu: 

                                                            
8
 C.C Chinedu, et.al, “Strategies for improving Higher Order Thinking Skills in Teaching and 

Learning of Design and Technology Education”. Journal of Technical and Training. Vol.7 No. 2. 
December 2015, 35.  
9Nur Rochmah Laily -  Asih Widi Wisudawati. “Analisis Soal Tipe Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) Dalam Soal UN Kimia Rayon B Tahun 2012/2013”. Kaunia. Vol.11 No.1, April 2015. 28 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang tercermin dalam perumusan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Kegiatan Pembelajaran. Selain 

itu fokus kegiatan penelitian juga dibatasi pada tahap kemampuan guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang mengarah pada berpikir tingkat tinggi 

melalui desain RPP dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang studi yang diuraikan di atas, permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut ini: 

1. Apakah kegiatan pembelajaran yang di desain guru dalam RPP sudah 

mengarah pada menfasilitasi HOTS siswa Cerdas Istimewa? 

2. Bagaimana guru menfasilitasi HOST siswa Cerdas Istimewa dalam 

pengimplementasian kegiatan pembelajaran di kelas? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk mencari tahu: 

1. Untuk menggambarkan kegiatan pembelajaran yang di desain guru dalam 

RPP sudah mengarah pada menfasilitasi HOTS siswa Cerdas Istimewa. 

2. Menggambarkan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

dalam menfasilitasi HOTS dari siswa Cerdas Istimewa beradasarkan 

taksonomi Bloom.  

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru dan peneliti 

yang lain. Secara khusus, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran para 

guru dan siswa tentang bagaimana kegiatan pembelajaran HOTS sesuai yang 
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diharapkan. Untuk guru, penelitian ini akan meningkatkan kesadaran mereka 

tentang HOTS dalam merancang RPP dan kegiatan pembelajaran sesuai yang 

diharapkan pada kurikulum 2013. Ini akan membantu guru memahami lebih 

lanjut tentang penilaian berpikir tingkat tinggi yang berkaitan dengan berpikir 

kritis, pemecahan masalah dan berpikir kreatif. Setelah mengetahui hal itu, 

para guru bisa mencari strategi dan metode lebih baik lagi untuk diterapkan 

dikelas Cerdas Istimewa. 

Bagi peneliti yang lain, penelitian ini akan mampu memberikan referensi 

yang lebih tentang HOTS untuk melakukan penelitian-penelitian ditahap 

selanjutnya. 

E. Devinisi Operasional 

Kegiatan Pembelajaran : aktivitas pembelajaran di kelas yang dilaksanakan 

oleh guru dan siswa dengan menggunakan 

komunisasi edukatif dengan metode, strategi dan 

model tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran 

HOTS : High Order Thinking Skill (keterampilan berpikir 

tingkat tinggi) berdasarkan taksonomi bloom edisi 

revisi yang digunakan oleh guru dalam rencana 

pembelajaran maupun diaplikasikan kegiatan 

pembelajaran. 

Siswa Cerdas Istimewa : Siswa yang masuk program cerdas istimewa 

dengan masa tempuh pembelajaran SMA 2 tahun 
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dengan tingkat kecerdasan tinggi ber-IQ 130 

keatas. 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Selain tiga penelitian yang telah disebutkan pada latar belakang diatas, ada 

penelitian lain yang telah dilakukan berkaitan topik yang akan diteliti dalam 

penelitian ini. Penelitian lain baru-baru ini berjudul Student  Teachers’  

Ability  in Designing   Assessment   Instrument   at   English   Teacher   and   

Education Department UIN Sunan Ampel Surabaya in 201510. Di sini, Nur 

Amalia Fadila fokus pada tingkat kemampuan siswa dalam merancang 

instrumen penilaian dan kelemahan dari siswa. Instrumen penilaian atau 

teknik di sini adalah pilihan ganda, pertanyaan deskriptif, jawaban singkat, 

mengisi kalimat rumpang, pencocokan serta benar atau salah. 

Berikutnya penelitian dari Studi dari Yee Mei Heong, Widad Binti Othman, 

Jailani Bin Md Yunos, Tee Tze Kiong, Razali Bin Hassan, dan Mimi 

Mohaffyza Binti Mohamad " The  Level  of  Marzano  Higher  OrderThinking  

Skills  among Technical education Students  comes as the forth study. Yee 

Mei Heong dan teman-teman fokus pada tingkat berpikir tingkat tinggi 

berdasarkan teori Marzano daripada menggunakan teori Bloom. Penelitian 

kuantitatif ini menggunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan data. 
                                                            
10 Nur Amalia Fadila. Thesis: “Student Teachers’ Ability in Designing Assessment Instrument a 
English Teacher and Education Department UIN Sunan Ampel Surabaya”. (Surabaya: UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2015) 
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Marzano mengidentifikasi 13 jenis keterampilan berpikir tingkat tinggi; 

membandingkan, mengklasifikasikan, mendorong, menyimpulkan, analisis 

kesalahan, membangun, mendukung, menganalisis perspektif, abstrak, 

pengambilan keputusan, penyelidikan, pemecahan masalah, pertanyaan 

percobaan, dan penemuan. Selanjutnya, temuan menunjukkan bahwa sampel 

siswa teknis memiliki tingkat moderat untuk 7 jenis keterampilan berpikir 

yang lebih tinggi, dan 6 orang lainnya berada dalam tingkat rendah dari 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

A. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

a. Definisi HOTS 

Sebagai tujuan pendidikan, HOTS atau keterampilan berpikir tingkat 

tinggi perlu diperkenalkan kepada siswa untuk mempersiapkan mereka 

dalam kehidupan nyata.Banyak ahli mendefinisikan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dalam berbagai jenis definisi. FJ Raja, Ludwika 

Goodson, M.S. dan Farank Rohani, Ph. D menyatakan bahwa 

keterampilan berpikir tingkat tinggi termasuk kritis, logis, reflektif, 

metakognitif dan berpikir kreatif11.Dalam jurnal " Strategies  for 

Improving Higher Order Thinking Skills in Teaching And Learning Of 

Design  And  Technology  Education " oleh Chinedu, CC, Kamin Y dan 

Olabiyi OS menambahkan analisa informasi untuk menentukan 

                                                            
11FJ King, Ludwika Goodson - Farank Rohani. Higher Order Thinking Skills; Definition, 
Teaching Strategies, Assessment. 1 
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masalah, mengevaluasi masalah dan menciptakan solusi baru bisa 

dimasukkan sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi12. 

Menurut Susan M. Brookhart mendifinisikan HOTS dengan definisi 

yang praktis dan sederhana, keterampilan berpikir tingkat tinggi 

meliputi (1) Transfer, (2) berpikir kritis dan (3) pemecahan masalah; 

i. HOTS berarti penerapan.  

Susan M Brookhart, mengambil kesimpulan dari Anderson dan 

Krathwohl (2001) bahwa belajar utnuk penerapan adalah 

pembelajaran bermakna13. Hal ini didefinisikan sebagai 

pembelajaran yang tujuan akhirnya akan digunakan untuk siswa. 

Salah satu tujuan taksonomi kognitif adalah membekali siswa agar 

dapat melakukan penerapan keilmuan14.Mampu menerapkan 

pengetahuan yang telah siswa dapatkan berarti siswa telah 

disipersiapkan untuk menerapkan hasil pembelajaran mereka pada 

situasi baru. 

ii. HOTS berarti berfikir kritis 

Kritis diambil dari kata Yunani kuno, Kritikos yang berarti dapat 

menilai. J Butterworth menambahkan bahwa berpikir kritis sebagai 

penentuan sesuatu juga harus memiliki dasar, yang mana 

membutuhkan ukuran pengetahuan atau keahlian sebelum 

membuat keputusan.Kegiatan yang dapat dimasukkan sebagai 

                                                            
12Chinedu, C.C, et.al., “Strategies For Improving Higher Order Thinking Skills In Teaching And 
Learning Of Design And Technology Education”. Vol. 7, No.2| December 2015| ISSN 2229-8932 
Journal of Technical Education and Training (JTET) |36 
13

 Ibid, 5 
14Ibid, 6 
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aktivitas berpikir kritis berdasarkan Butterworth adalah analisis, 

evaluasi dan argumen lebih lanjut. Dalam bukunya, How to Assess 

Higher Order Thinking Skills in Your Classroom, Susan M. 

Brookhart mendefinisikan berpikir kritis sebagai perasaanyang 

beralasan, berpikir reflektif yang fokus pada memutuskan apa yang 

harus percaya, tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

tugas, atau menyerah untuk menyelesaikan tugas. Dalam berpikir 

kritis, siswa diminta untuk berpikir lebih detail dan kritis untuk 

lebih bijaksana dalam memutuskan suatu hal. Tujuan mengajar di 

sini adalah membekali siswamampu memberikan alasan, 

merefleksi dan membuat keputusan yang tepat15. Berdasarkan Joe 

Y. F Lau, seorang pemikir kritis adalah orang yang mampu 

melakukan hal berikut16: 

o Memahami hubungan logis antara ide-ide. 

o Merumuskan ide ringkas dan tepat. 

o Mengidentifikasi, membangun, dan mengevaluasi argumen. 

o Mengevaluasi pro dan kontra dari keputusan. 

o Mengevaluasi bukti dan yang melawan hipotesis. 

o Mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan umum dalam 

penalaran. 

o Analisis masalah secara sistematis. 

                                                            
15

 Susan M Brookhart. How to Assess Higher-order thinking skills in your classroom. (United  
States of America: ASCD Publication, 2010) 6. 
16Joe Y. F. Lau. An Introduction to Critical Thinking and Creativity. (USA: Wiley), 2. 
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o Mengidentifikasi relevansi dan pentingnya ide. 

o Memutuskan keyakinan dan nilai-nilai seseorang. 

o Merefleksi dan mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang. 

iii. HOTS berarti pemecahan masalah 

Salah satu tujuan pembelajaran adalah melengkapi siswa untuk 

dapat mengidentifikasi dan memecahkan masalah baik dalam 

akademis maupun dalam kehidupan17.Masalah didefinisikan 

sebagai tujuan yang tidak dapat dipenuhi dengan solusi yang telah 

dihafalkan sebelumnya18.Permasalahan membutuhkan 

keterampilan berpikir lebih untuk menyelesaikannya. 

B. Taksonomi Bloom 

Penelitian ini hanya akan fokus pada taksonomi Bloom yang telah direvisi 

pada tahun 2001 karena taksonomi Bloom mudah dimengerti. Dimensi 

pengetahuan dan proses domain kognitif dikategorikan baik, sehingga 

sangat berguna bagi guru untuk membangun tujuan belajar. Taksonomi 

Bloom dikategorikan dan ditentukan oleh proses kognitif dari kerangka 

yang jelas dan ringkas19. Benjamin Bloom adalah seseorang yang 

memiliki teori tentang domain kognitif untuk mengkategorikan tingkat 

abstraksi pertanyaan yang umumnya terdapat di lingkungan pendidikan20. 

Dalam A Revision of Bloom’s Taxonomy; An Overview, David R. 

                                                            
17Susan M Brookhart. How to Assess Higher-order thinking skills in your classroom. (Unite States 
of America: ASCD Publication, 2010), 8. 
18Ibid, 7 
19Anat Zohar. Higher Order Thinking in Science Classrooms: Students’ Learning and Teachers’ 
Professional Development.  (Springer Science + Business Media B.V, 2004), 1. 
20L. W. Anderson, et.al., A Taxonomy For Learning, Teaching And Assessing. (New York: 
Longman, 2001) 
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Krathwohl mengatakan bahwa taksonomi tujuan pendidikan adalah suatu 

kerangka kerja untuk menggolongkan laporan apa yang kita harapkan dari 

hasil pembelajaran siswa21. 

Selain itu, Bloom berharap dengan ide ini akan mempermudah dalam 

mempersiapkan ujian tahunan semisal UN. Selanjutnya, lebih dari alat 

ukur, ini bisa berfungsi sebagai alat untuk menentukan kesesuaian tujuan 

pendidikan, kegiatan, dan penilaian dalam unit, kursus atau kurikulum. 

Guru biasanya menggunakan taksonomi bloom sebagai tujuan 

pembelajaran dalam rencana pelajaran mereka. 

Taksonomi asli dikategorikan dari yang sederhana hingga yang kompleks, 

sebagaimana definisi di bawah ini22; 

1. Pengetahuan 

Tujuan pengajaran yang hanya membutuhkan menghafal. 

2. Pemahaman 

Sebuah proses berpikir di mana memahami pesan dan bentuk serta 

perubahannya. 

3. Aplikasi 

Kemampuan untuk menerapkan aturan, prinsip, informasi, asumsi, 

teori, atau abstraksi lain untuk hal yang baru dan mampu membaca 

situasi. 

4. Analisis 

Pembelajaran berkesinambungan dan penelitian untuk memahami 
                                                            
21David R. Krathwohl. “Revising Bloom’s Taxonomy”. Theory Into Practice. (Autumn, 2002) 
22David PASSIG, “A Taxonomy of Future Higher Thinking Skills”. Informatica.Vol.2 No. 1, 
2003, 4. 
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struktur konten pembelajaran, cara-cara formal dan logika dalam 

pengorganisasian agar mampu mendeteksi unsur-unsur, pandangan, 

dan metode berdasarkan konten.  

5. Sentesis 

Menciptakan kombinasi ide baru dari sumber yang berbeda. 

6. Evaluasi 

Menentukan nilai-nilai ide melalui penggunan standar estimasi yang 

akan menentukan tingkat akurasi, kesempurnaan tujuan dan rincian 

praktis. 

Bentuk taksonomi yang sebelumnya menggunakan kata benda untuk 

menggambarkan tahap kognitif, namun dalam versi revisi 

menggunakan kata kerja. Versi revisi memiliki dua kerangka dimensi; 

pengetahuan dan proses kognitif. Dalam proses pengetahuan, dibagi 

menjadi empat dimensi; faktual, konseptual, prosedural dan 

metakognitif. Pengetahuan berada di tingkat pertama dari taksonomi 

Bloom yang asli namun dalam versi revisi ini, pengetahuan 

dipisahkanmenjadi enam tingkat taksonomi. Walaupun demikian, 

masih saling terkait karena dimensi pengetahuan bertepatan dengan 

dimensi kognitif.  

Perubahan lain adalah pada tingkat taksonomi. Tingkat 5 sintesis atau 

dalam versi revisi disebut ‘mencipta’ menjadi tingkat tertinggi dari 

proses kognitif; level 6. 
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Di bawah ini adalah revisi dari Taksonomi Bloom berdasarkan 

Krathwohl23; 

1. Mengingat 

Mengambil pengetahuan yang relevan dari memori jangka 

panjang. 

a. Mengutip 

b. Menerbitkan 

c. Menjelaskan 

d. Mengenali 

2. Memahami 

Menentukan makna pesan instruksional, termasuk komunikasi 

lisan, tertulis, dan grafis. 

a. Memperkirakan 

b. Menceritakan 

c. Merinci 

d. Memperluas 

3. Menerapkan 

Melaksanakan atau menggunakan prosedur dalam situasi tertentu 

a. Mengaskan 

b. Menentukan 

c. Menerapkan 

d. Memodifikasi 

                                                            
23 David R. Krathwohl. "Merevisi Taksonomi Bloom". Teori dalam Praktik. (Autumn, 2002), 215. 
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4. Menganalisis 

Memecah materi menjadi bagian-bagian kecil penyusunnya dan 

mendeteksi bagaimana bagian-bagian tersebut saling berhubungan 

satu sama lain dan membentuk struktur secara keseluruhan. 

a. Memecahkan 

b. Menegaskan 

c. Menganalisis 

d. Menyimpulkan 

5. Mengevaluasi 

Membuat penilaian berdasarkan kriteria dan standar 

a. Membandingkan 

b. Menilai 

c. Mengarahkan 

d. Mengukur 

6. Mencipta 

Menempatkan elemen bersama-sama untuk membentuk sebuah 

karya baru, kesatuan yang utuh atau membuat produk asli. 

a. Mengumpulkan 

b. Mengatur 

c. Merancang 

d. Membuat 

C. Prinsip Membangun HOTS 

a. Menggunakan bahan pengantar. 
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Dengan ini siswa diberikan izin siswa untuk menggunakan sumber 

materi; memberikan sesuatu dipikirkan oleh siswa24. Memberikan 

sesuatu untuk siswa pikirkan bisa dalam bentuk teks pengantar, visual, 

skenario, sumber materi, atau masalah dari beberapa materi25.Bahan 

pengantarbisa membuat siswa menemukan jawaban dari persoalan 

dengan sumber diluar buku mereka. Jenis-jenis tes dapat bervariasi 

seperti beberapa pilihan atau latihan interpretatif, esai yang meminta 

siswa untuk memberikan tanggapan atau pendapat dan penilaian kinerja 

yang meminta siswa untuk memperluas pengetahuan mereka dalam 

menunjukkan kerja atau pemecahan masalah. 

b. Menggunakan bahan novel/portofolio 

Ini berarti bahwa materi yang diberikan sudah familiar atau sudah 

diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran26. Ini akan membuat 

siswa berlatih berpikir nyata. Materi yang sudah diberikan dalam 

diskusi kelas tidak perlu digunakan dalam penilaian. Bahan Novel di 

sini berarti guru memberikan materi baru untuk siswa dalam 

memperoleh bagaimana mereka berpikir kritis dalam keterampilan 

berpikir tingkat tinggi; tidak hanya mengingat apa yang sudah mereka 

pelajari. 

Jika guru tidak melatih siswa untuk berpikir di tingkat yang lebih 

tinggi, siswa dapat selalu mengatakan "Kita tidak pernah belajar ini, 

                                                            
24Ibid, 25. 
25Ibid, 17 
26Susan M Brookhart. Cara Menilai Tinggi-order kemampuan berpikir di kelas Anda. (Amerika 
Serikat: ASCD Publikasi, 2010), 25. 
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Ibu". Jadi, solusi yang mungkin dilakukan adalah bahwa guru harus 

memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis dalam proses pembelajaran. 

Guru dapat memberikan materi kepada siswa yang dirancang dengan 

pertanyaan yang meminta mereka untuk berpikir dalam jumlah 

taksonomi 4, 5 atau 6; menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 

Sebagai bahan pengantar, bahan novel dapat diterapkan dalam berbagai 

tes seperti beberapa pilihan, pertanyaan terbuka, dan penilaian 

kinerja.Kuncinya sebenarnya pada pertanyaan yang perlu dalam 

keterampilan berpikir tingkat tinggi27. 

c. Mengelola kompleksitas kognitif dan tingkat kesulitan secara terpisah. 

Para guru perlu membedakan antara tingkat kesulitan (mudah 

dibandingkan susah) dan tingkat pemikiran (lebih rendah dibandingkan 

berpikir tingkat tinggi), serta kontrol terhadap tiap tingkatannya28. 

Pertanyaannya harus jelas dalam memfasilitasi keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Seperti dijelaskan sebelumnya, keterampilan berpikir 

tingkat lebih tinggi pada ‘menganalisa’, ‘mengevaluasi’ dan 

‘menciptakan’ pada setiap tingkat pemikiran, banyak petunjuk atau 

pertanyaan bisa ditanyakan kepada siswa. 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Selain pengembangan RPP, adapun faktor lain yang perlu diperhatikan 

oleh pihak sekolah dalam upaya menumbuhkan kemampuan berpikir 

                                                            
27 Susan M Brookhart. Cara Menilai Tinggi-order kemampuan berpikir di kelas 
Anda.(SerikatSerikat: ASCD Publikasi, 2010), 27. 
28Susan M Brookhart. Cara Menilai Tinggi-order kemampuan berpikir di kelas Anda. 
(SerikatSerikat: ASCD Publikasi, 2010), 17. 
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tingkat tinggi  adalah  komeptensi  mengajar  yang  dimiliki  oleh  guru.  

Kompetensi mengajar guru akan tercermin melalui kegiatan pembelajaran 

yang terlaksana. Untuk menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

maka sebagai “ujung tombak” guru harus mampu menerapkan baik 

pendekatan, strategi, model, maupun metode pembelajaran yang mengacu 

pada proses kognitif dari masing-masing indikator kemampuan berpikir 

tingkat tinggi itu sendiri. 

Selain itu, guru harus melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa serta mampu menggali potensi dan mengarahkan siswa kepada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang artinya pendidik tidak hanya 

menanamkan kemampuan menghafal pada siswa guna memperoleh nilai 

yang selain pengembangan RPP, adapun faktor lain yang perlu 

diperhatikan oleh pihak sekolah dalam upaya menumbuhkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi adalah komeptensi mengajar yang dimiliki oleh 

guru. Kompetensi mengajar guru akan tercermin melalui kegiatan 

pembelajaran yang terlaksana. Untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, maka sebagai “ujung tombak” guru harus mampu 

menerapkan baik pendekatan, strategi, model, maupun metode 

pembelajaran yang mengacu pada proses kognitif dari masing-masing 

indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi itu sendiri.  

Selain itu, guru harus melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa serta mampu menggali potensi dan mengarahkan 

siswa kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang artinya pendidik 
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tidak hanya menanamkan kemampuan menghafal pada siswa guna 

memperoleh nilai yang tinggi. 

a. Pengertian 

Kegiatan Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung 

serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu. Menurut Arikunto, pembelajaran adalah proses 

berlangsungnya kegiatan belajar dan membelajarkan siswa di kelas29. 

Pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi guru dan siswa dalam 

rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dari definisi tersebut diketahui bahwa 

dalam proses pembelajaran terdapat beberapa unsur diantaranya 

adalah pembelajaran sebagai sebuah proses yang bertujuan untuk 

membelajarkan siswa di dalam kelas. Dalam kegiatan pembelajaran 

terjadi proses interaksi yang bersifat edukatif antara guru dengan 

siswa. Kegiatan yang dilaksanakan tersebut bermuara pada satu 

tujuan yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Pandangan lain yang sejalan dengan hal tersebut adalah yang 

dikemukakan oleh Arifin (2010:210) bahwa pelaksanaan 

pembelajaran adalah pelaksanaan strategi-strategi yang telah 

                                                            
29 Arikunto. 2014. Evaluasi Program Pendidikan Edisi kedua, 113 
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dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi, pendekatan, 

prinsip-prinsip dari metode pembelajaran diarahkan guna mencapai 

tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Berdasarkan kedua batasan tersebut diatas, dapat dipahami bahwa 

proses pembelajaran merupakan suatu bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan oleh guru dengan siswa dengan menjalin komunikasi 

edukatif dengan menggunakan strategi-strategi, pendekatan, prinsip 

dan metode tertentu dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efisien berdasarkan perencanaan yang telah dibuat 

sebelumnya. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus 

dilaksanakan dengan baik dan optimal sehingga tujuan-tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan baik dan optimal pula. 

Efektivitas pembelajaran dapat tercapai sangat tergantung dari 

kemampuan guru untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran 

tersebut. Dalam pembelajaran di sekolah, terdapat proses belajar, 

yaitu proses terjadinya perubahan pengetahuan, sikap, informasi, 

kemampuan dan keterampilan yang sifatnya permanen melalui 

pengalaman. 

Selain unsur interaksi, transfer pengetahuan dan sikap, secara umum 

kegiatan pembelajaran terdiri atas kegiatan mengajar yang dilakukan 

oleh guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. Jika 

ditinjau dari segi etimologisnya, ”belajar” berasal dari kata “ajar” 

yang berarti memberi pelajaran. Jadi, belajar adalah upaya untuk 
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mendapatkan suatu perubahan. Secara khusus pengertian belajar 

dikemukakan oleh Slameto yaitu: Belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu 

itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya30. Definisi tersebut 

mengandung pemahaman bahwa belajar berarti bukan hanya sekedar 

pengetahaun tentang fakta-fakta, melainkan sekaligus terjadi suatu 

proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar 

tersebut. Selain pandangan Slameto, pandangan lain dikemukakan 

oleh Arikunto bahwa belajar adalah „berubah yang berarti bahwa 

belajar adalah suatu proses perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, 

dan lebih khusus adalah berubah terhadap tingkah laku31. 

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka belajar dapat diartikan 

sebagai suatu aktivitas individu yang berkelanjutan melalui kegiatan 

dan pengalaman sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang 

menyebabkan terjadinya perubahan pada individu, baik sikap maupun 

prilakunya. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan pengetahuan, 

kemahiran, keterampilan, kepribadian, sikap, kebiasaan yang akhirnya 

mampu untuk melaksanakan tugas atau kerja tertentu dengan baik. 

Menurut Arifin, belajar jika ditinjau dari aspek hukum pertautan 

adalah “hubungan antara perangsang dan reaksi tingkah laku32. 

                                                            
30 Slameto.2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, 231 

31 Arikunto. 2014. Evaluasi Program Pendidikan Edisi kedua,142 
32 Arifin. 2010. Evaluasi Pembelajaran, 211 
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Dengan demikian, maka proses belajar adalah merupakan suatu 

proses dimana terjadi suatu rangsangan dari seseorang yang akan 

ditanggapi berupa reaksi terhadap rangsangan tersebut berupa tingkah 

laku yang akan berubah sedemikian rupa sesuai dengan perubahan 

rangsangan yang diperolehnya. Jadi, proses belajar merupakan proses 

asosiasi atau hubungan dan pertautan antara ransangan dan respon 

dari seseorang kepada orang lain yang menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan. Dengan demikian, maka hasil dari belajar itu adalah 

perubahan yang terjadi dari seseorang yang telah mengikuti proses 

belajar. 

b. Konsep 

Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan 

pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi 

antara pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan 

masyarakat. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan 

yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan 

sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk 

hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada 

kesejahteraan hidup umat manusia. Keluarga merupakan tempat 

pertama bersemainya bibit sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, 

dan keterampilan peserta didik. Oleh karena itu, peran keluarga tidak 

dapat sepenuhnya digantikan oleh sekolah. 
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Sekolah merupakan tempat kedua pendidikan peserta didik yang 

dilakukan melalui program intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler dilaksanakan melalui mata 

pelajaran. Kegiatan kokurikuler dilaksanakan melalui kegiatan-

kegiatan di luar sekolah yang terkait langsung dengan mata pelajaran, 

misalnya tugas individu, tugas kelompok, dan pekerjaan rumah 

berbentuk proyek atau bentuk lainnya. Sedangkan kegiatan 

ekstrakurikuler dilaksanakan melalui berbagai kegiatan yang bersifat 

umum dan tidak terkait langsung dengan mata pelajaran, misalnya 

kepramukaan, palang merah remaja, festival seni, bazar, dan olahraga.  

Masyarakat merupakan tempat pendidikan yang jenisnya beragam 

dan pada umumnya sulit diselaraskan antara satu sama lain, misalnya 

media massa, bisnis dan industri, organisasi kemasyarakatan, dan 

lembaga keagamaan. Untuk itu para tokoh masyarakat tersebut 

semestinya saling koordinasi dan sinkronisasi dalam memainkan 

perannya untuk mendukung proses pembelajaran. Singkatnya, 

keterjalinan, keterpaduan, dan konsistensi antara keluarga, sekolah, 

dan masyarakat harus diupayakan dan diperjuangkan secara terus 

menerus karena tripusat pendidikan tersebut sekaligus menjadi 

sumber belajar yang saling menunjang.  

Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 

pengalaman belajar terencana di mana peserta didik menerapkan apa 

yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 
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masyarakat sebagai sumber belajar. Peserta didik mengembangkan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya dalam 

berbagai situasi, di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Proses tersebut 

berlangsung melalui kegiatan tatap muka di kelas, kegiatan 

terstruktur, dan kegiatan mandiri. Terkait dengan hal tersebut, maka 

pembelajaran ditujukan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif, serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

berperadaban dunia.  

Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara 

aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan 

pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus berkenaan dengan 

kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar 

benarbenar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta 

didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, 

menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras 

mewujudkan ide-idenya.33 

c. Prinsip 

                                                            
33 Permendikbud No.103 tahun 2014 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ 

Untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen 

kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip sebagai  

berikut:34 

o Peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu; 

o Peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar; 

o Proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah; 

o Pembelajaran berbasis kompetensi; 

o Pembelajaran terpadu; 

o Pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang 

memiliki kebenaran multi dimensi; 

o Pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif; 

o Peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan 

antara hard skills dan soft-skills; 

o Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 

o Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 

keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing 

madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas peserta 

didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani); 

o Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di 

masyarakat; 

                                                            
34 ibid 
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o Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; 

o Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya 

peserta didik; dan 

o Suasana belajar menyenangkan dan menantang. 

d. Lingkup 

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan 

saintifik dapat mengguna kan beberapa strategi seperti pembelajaran 

kontekstual. Model pembelajaran merupakan suatu bentuk 

pembelajaran yang memiliki nama, ciri, sintak, pengaturan, dan 

budaya misalnya discovery learning, project-based learning, problem-

based learning, inquiry learning.  

Kurikulum 2013 menggunakan modus pembelajaran langsung (direct 

instructional) dan tidak langsung (indirect instructional). 

Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang mengembangkan 

pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan menggunakan 

pengetahuan peserta didik melalui interaksi langsung dengan sumber 

belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP. Dalam pembelajaran 

langsung peserta didik melakukan kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan.  
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Pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan 

langsung, yang disebut dengan dampak pembelajaran (instructional 

effect). Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang terjadi 

selama proses pembelajaran langsung yang dikondisikan 

menghasilkan dampak pengiring atau nurturant effect. Pembelajaran 

tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap yang 

terkandung dalam KI-1 dan KI-2. Hal ini berbeda dengan 

pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran langsung oleh mata pelajaran Pendidikan Agama dan 

Budi Pekerti serta Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Pengembangan nilai dan sikap sebagai proses pengembangan moral 

dan perilaku, dilakukan oleh seluruh mata pelajaran dan dalam setiap 

kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena 

itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, semua kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler baik yang terjadi di 

kelas, sekolah, dan masyarakat (luar sekolah) dalam rangka 

mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan nilai dan 

sikap.35 

e. Masalah dalam Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Banyaknya tenaga pendidik yang menerapkan kegiatan pembelajaran 

yang lebih menekankan pada kemampuan menghafal. Metode 

pembelajaran yang demikian tentu tidak dapat membentuk 

                                                            
35 ibid 
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keterampilan berpikir setiap siswa. Banyaknya guru yang lebih 

menekankan pada kemampuan mencapai nilai yang tinggi, menjadikan 

penanaman keterampilan berpikir tidak terlalu diperhatikan. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang 

tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali inforamsi yang 

diketahui. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan 

menghubungkan, memanipulasi, dan menstransformasi pengetahuan 

serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan 

kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah 

pada situasi yang baru dan itu semua tidak dapat dilepaskan dari 

kehidupan sehari-hari. 

Dengan melihat pemamparan diatas, maka jelas perolehan nilai tinggi 

yang dicapai oleh seorang siswa tidak serta merta mengindikasikan 

bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, yakni penelitian pada 

bidang studi matematika memang telah menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dengan hasil belajar kognitif36. Akan tetapi hal ini tidak dapat 

disetarakan dengan hasil pembelajaran pada bidang studi ekonomi 

yang pada dasarnya banyak mengadung teori yang notabene tidak 

terlalu sulit dalam proses penghafalannya. Sedangkan apabila berkaca 

pada pencapaian hasil belajar seorang siswa pada bidang studi 

                                                            
36 Ghani. 2011. Berpikir Tingkat Tinggi Jurnal Pendidikan. Vol. 1,No. 2, Januari 2011, 125 
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matematika jelas hal tersebut sedikit banyak menunjukan sejauh mana 

kemampuan berpikirnya. 

Waktu pelaksanaan seringkali menjadi kesulitan dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Materi yang perlu dipelajari siswa di 

sekolah dalam waktu yang terbatas dan bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran yang dapat mendorong level belajar yang tinggi bagi 

setiap siswa. 

Dengan melihat masalah diatas, maka disadari benar bahwa waktu 

yang dimiliki oleh seorang pendidik untuk mentransfer materi 

pembelajaran kepada siswa tidaklah banyak, selain itu tingkat 

pemahaman dan daya tangkap masing-masing siswa yang berbeda-

beda semakin menyulitkan pencapaian tujuan pembelajaran secara 

merata bagi setiap siswa. 

Menurut Anderson dan Krathwohl, hal yang perlu diperhatikan oleh 

seorang pendidik agar dapat menyelesaikan masalah tersebut adalah 

menyadari benar bahwa transfer dan retensi merupakan tujuan 

pembelajaran yang penting. Proses-proses kognitif yang lebih 

kompleks ditransfer dari dimana konteks itu dipelajari ke konteks 

lainnya37. Ketika siswa telah mengembangkan proses-proses kognitif 

tersebut, proses-proses kognitif yang telah diterima akan disimpan 

dalam memori jangka panjang. Proses-proses kognitif tersebut juga 

                                                            
37 Krathwohl, D.R. & Anderson, L.W.2001. A Taxonomy For Learning, Teaching, And Assesing; 
A Revision Of Bloom’s Taxonomy Of Education Objective,351 
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dapat digunakan sebagai aktivitas untuk memudahkan pencapaian 

tujuan pendidikan berupa proses kognitif yang kurang kompleks. 

Sebagaimana halnya proses kognitif yang berbeda-beda, demikian pula 

halnya dengan pengetahuan yang juga berbeda-beda. Pengetahuan dan 

proses konitif menentukan apa yang dipelajari oleh siswa. Pemilihan 

proses kognitif biasanya menentukan jenis pengetahuan yang akan 

diajarkan demikian pula sebaliknya. 

Selain itu, dengan memahami masing jenis-jenis pengetahuan dan 

berbagai pasangan proses kognitifnya, maka guru akan dapat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara lebih efektif. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi perlu diajarkan oleh guru melalui 

pendekatan, strategi, dan model pembelajaran yang dapat merangsang 

cara berpikir siswa. 

i. Pendekatan  

Merupakan suatu rangkaian tindakan terpola atau terorganisir 

berdasarkan prinsip-prinsip tertentu yang terarah secara sistematis 

dengan maksut agar pada tujuan-tujuan yang hendak dicapai, yang 

dalam hal ini adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan 

demikian, pola tindakan tersebut dibangun diatas prinsip-prinsip 

yang telah dibuktikan kebenarannya, sehingga tindakan-tindakan 

yang diorganisisr tersebut dapat berjalan secara konsisten kearah 

ketercapaian tujuan yang diinginkan38. 

                                                            
38 Arikunto. 2014. Evaluasi Program Pendidikan Edisi kedua, 67 
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ii. Strategi 

Strategi dapat diartikan sebagai perpaduan secara keseluruhan dan 

pengorganisasian secara kronologis dari metode-metode dan 

bahan-bahan yang dipilih untuk mencapai tujuan. strategi 

merupakan pola umum perbuatan guru dan siswa di dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar. Hal itu dapat diartikan 

bahwa interaksi belajar mengajar berlangsung dalam suatu pola 

yang digunakan bersama oleh guru dan siswa (Arikunto:2014). 

Hasil deskripsi di atas dapat dirumuskan sebagai suatu pola umum 

pembelajaran dimana subjeknya adalah siswa yang belajar 

berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan, psikologi, didaktik, dan 

komunikasi dengan mengintegrasikan struktur/urutan-

urutan/langkah-langkah pembelajaran, metode pembelajaran, 

media pembelajaran/alat peraga, pengelolaan kelas, evaluasi, dan 

waktu yang diperlukan agar siswa sebagai pembelajar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Dalam dunia pendidikan, dikenal beberapa strategi pembelajaran 

yang dapat diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Ada 

beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran guna meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi pada siswa, ini artinya bahwa tidak semua strategi 

pembelajaran dapat diterapkan pada kegiatan pembelajaran dengan 

tujuan menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tingi pada 
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siswa. Secara lebih lanjut jenis-jenis strategi pembelajaran adalah 

sebagai berikut:39 

1) Strategi Ekspositori 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara 

verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan 

maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara 

optimal. 

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari 

pendekatan pembelajran yang berorientasi kepada guru, 

dikatakan demikian sebab dalam strategi ini guru memegang 

peranan yang sangat penting atau dominan. 

Dalam sistem ini guru menyajikan dalam bentuk yang telah 

dipersiapkan secara rapi, sistematik, dan lengkap sehingga anak 

didik tinggal menyimak dan mencernanya saja secara tertib dan 

teratur. Metode pembelajaran yang tepat menggambarkan 

strategi ini adalah: 

a) Metode Ceramah 

Metode pembelajaran ceramah adalah penerangan secara 

lisan atas bahan pembelajaran kepada sekelompok 

pendengar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

dalam jumlah yang relatif besar. Jadi ini sesuai dengan 

                                                            
39 ibid,152 
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pengertian dan maksud dari Strategi Ekspositori tersebut, 

dimana strategi ini merupakan strategi ceramah atau satu 

arah. 

b) Metode demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran 

dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada 

siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang 

dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan dengan lisan. 

Jadi guru memperagakan apa yang sedang dipelajari kepada 

siswanya. 

c) Metode sosiodrama 

Sosiodrama pada dasarnya mendramatisasi tingkah laku 

dalam hubungannya dengan masalah sosial. Jadi dalam 

pembelajaran guru memberikan penjelasan dengan 

mendramatisasikan tingkah laku untuk memberikan contoh 

kepada siswa. 

2) Strategi Inkuiri 

Strategi Pembelajaran Inquiry (SPI) adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara 

kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawabannya dari suatu masalah yang ditanyakan. Adapun 

model yang digunakan pada strategi inkuiri adalah: 

a) metode diskusi 
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Disini siswa dituntut untuk dapat menemukan pemecahan 

masalah dari masalah yang dihadapi dengan cara 

berdiskusi. 

b) pemberian tugas 

Metode pemberian tugas adalah cara mengajar atau 

penyajian materi melalui penugasan siswa untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Disini guru memberikan suatu 

tugas kepada siswa untuk diselesaikan oleh siswa, sehingga 

siswa menjadi aktif. 

c) Eksperimen 

Metode eksperimen adalah suatu cara pengelolaan 

pembelajaran di mana siswa melakukan aktivitas percobaan 

dengan mengalami dan membuktikan sendiri suatu yang 

dipelajarinya. Jadi metode ini dalam strategi pembelajaran 

merangsang siswa untuk melakukan suatu aktivitas aktif 

yang berdasarkan pengalaman yang ia alami. 

d) metode tanya jawab. 

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam 

bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru 

kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. 

Disini guru memberikan waktu untuk siswa bertanya 

kepada gurunya tentang materi pembelajaran. 

3) Contextual Teaching Learning 
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Contextual teaching and learning (CTL) adalah konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran 

dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Adapun metode yang diterapkan pada strategi CTL adalah 

metode:  

a) Demonstrasi 

Guru memperagakan materi apa sedang dipelajari kepada 

siswa dengan menyangkutkan kegiatan sehari-hari, 

sehingga siswa lebih memahami. 

b) Sosiodrama 

Dalam pembelajaran guru memberikan penjelasan dengan 

mendramatisasikan tingkah laku yang berhubungan dengan 

masalah sosial disekitar siswa untuk memberikan contoh 

kepada siswa, sehingga siswa lebih paham. 

4) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai 

rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada 

proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 

Metode pembelajaran yang dapat menggambarkan strategi ini 

adalah: 

a) Metode Problem Solving 
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Metode problem solving bukan hanya sekedar metode 

mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berfikir 

sebab dalam metode problem solving dapat menggunakan 

metode-metode lainnya yang dimulai dari mencari data 

sampai kepada menarik kesimpulan. 

 

 

b) Metode Diskusi 

Di sini siswa dituntut untuk dapat menemukan pemecahan 

masalah dari masalah yang dihadapi dengan cara 

berdiskusi. 

5) Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 

merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

kemampuan berpikir siswa. Dalam pembelajaran ini materi 

pelajaran tidak disajikan begitu saja kepada siswa, akan tetapi 

siswa dibimbing untuk proses menemukan sendiri konsep yang 

harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus 

dengan memanfaatkan pengalaman siswa. 

Model strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 

adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada 

pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaah 

fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk 
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memecahkan masalah yang diajarkan.  Beberapa metode 

pembelajaran yang relevan dengan strategi ini adalah: 

a) Metode diskusi 

Disini siswa dituntut untuk dapat menemukan pemecahan 

masalah dari masalah yang dihadapi dengan cara 

berdiskusi. 

b) Metode tanya jawab 

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam 

bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru 

kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. 

Disini guru memberikan waktu untuk siswa bertanya 

kepada gurunya tentang materi pembelajaran. 

c) Metode eksperimen 

Metode ini dalam strategi pembelajaran merangsang siswa 

untuk melakukan suatu aktivitas aktif yang berdasarkan 

pengalaman yang ia alami. 

iii. Model pembelajaran 

Merupakan suatu pola atau struktur pembelajaran yang tersusun 

dan didesain, ditetapkan, dan dievaluasi secara sistemik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan guru. Istilah model 

sendiri dapat diartikan sebagai suatu bentuk tiruan dari benda yang 

sebenarnya. 
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Model juga dapat diartikan sebagai suatu contoh konseptual atau 

prosedural dari suatu program, sistem, atau proses yang dapat 

dijadikan acuan atau pedoman kreatif dalam pemenuhan akan 

kebutuhan siswa di sekolah dasar, telah banyak 

mengembangkannya. hal itu tidak lain agar kualitas pendidikan di 

sekolah-sekolah seluruh negeri ini selalu dalam rangka 

memecahkan suatu masalah agar tujuan dapat tercapai. 

Banyak model-model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh 

para ahli pendidikan, akan tetapi dalam upaya menanamkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, tidak semua model 

pembelajaran yang ada dapat diterapkan. Hanya beberapa model 

pembelajaran tertentu yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk menanamkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Adapun model pembelajaran yang 

memenuhi kriteria dalam upaya menanamkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi adalah: 

1) Model Pembelajaran Terpadu 

Model Pembelajaran Terpadu pada hakikatnya merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa 

baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, 

menggali, dan menemukan model yang mencoba memadukan 

beberapa pokok bahasan. Melalui pembelajaran terpadu siswa 

dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat 
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menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan 

memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya. 

Oleh sebab itu, model pembelajaran terpadu cukup sesuai 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran guna menanamkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam menerapkan 

model pembelajaran terpadu adalah: 

 

 

 

1. Menentukan sebuah tema yang sesuai 

2. Libatkan semua siswa di kelas agar mendiskusikan 

kemungkinan tema yang akan diangkat dalam 

pembelajaran 

3. Menentukan fokus pembelajaran 

4. Memberikan aktivitas-aktivitas pembelajaran yang 

beraneka macam yang berkaitan dengan tema yang 

akan jadi fokus pembelajaran 

5. Mengembangkan strategi-strategi untuk menggunakan 

sumber daya yang tersedia. 

6. Membentuk suasana belajar yang rileks tapi tetap 

serius. 
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7. Membagi informasi-informasi yang dimiliki pada tema 

yang akan dipelajari 

8. Mengajak siswa mencermati dan menentukan tujuan-

tujuan pembelajaran personal (afektif) 

9. Mendorong demokrasi dalam belajar, kreatif, 

penemuan, dan kooperatif. 

10. Mendorong siswa untuk berbagi pengalaman dan 

informasi 

11. Melibatkan berbagai narasumber yang mungkin dapat 

membantu seperti pustakawan, para profesional, orang 

tua siswa, hingga relawan 

12. Membantu dan mengajak siswa menyajikan hasil kerja 

dan hasil belajar mereka 

13. Memberi penekanan pada teknik-teknik reflektif dan 

tanggung jawab untuk evaluasi mandiri. 

2) Model Pembelajaran PBL ( Problem Based Learning) 

Model Pembelajaran Berbasis masalah (PBL) dirancang untuk 

membantu mencapai tujuan-tujuan seperti meningkatkan 

keterampilan intelektual dan investigative, memahami peran 

orang dewasa, dan membantu siswa untuk menjadi pelajar yang 

mandiri. 

Dengan menerapkan model pembelajaran PBL, maka guru 

dapat mengarahkan siswa untuk berpikir pada tingkatan yang 
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lebih tinggi. Kemandirian siswa dalam belajar dapat membentu 

guru dalam menanamkam keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran PBL 

adalah: 

1. Orientasi siswa kepada masalah otentik 

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar 

3. Membimbing penyelidikan individual/kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

 

E. Tinjauan Tentang Program Cerdas Istimewa 

1. Pengertian Cerdas Istimewa 

Cerdas istimewa adalah anak-anak yang mempunyai kecerdasan pada 

level sangat istimewa yakni ber IQ 130 keatas. Sehingga dengan 

kecerdasan yang luar biasa, maka mereka diebrikan kesempatan untuk 

mengikuti kelas Cerdas Istimewa. Pada dasarnya Cerdas Istimewa 

yang diterapkan saat ini pengertiannya dan pelaksanaannya masih 

sama dengan program akselarasi  pada kurikulum 2006 dengan 

beberapa pembenahan. Sehingga ketika membahas kelas siswa Cerdas 
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Istimewa40, maka bisa dikaitkan dengan pemahaman terhadap kelas 

akselerasi.  

Menurut Sutratinah Tirtonegoro, percepatan (acceleration) adalah cara 

penanganan anak supernormal dengan memperbolehkan naik kelas 

secara meloncat atau menyelesaikan program regular dalam jangka 

waktu yang lebih singkat.41 Pengertian accleration diberikan oleh 

Pressey (1949) suatu kemajuan yang diperoleh dalam program 

pengajaran, pada waktu yang lebih cepat atau usia yang lebih mudah 

dari pada konvensional. Dengan kata lain peserta didik dapat 

menyesuaikan cara belajarnya lebih cepat dari siswa lainnya (siswa 

yang mengikuti program reguler). 

Secara singkat Kelas Cerdas Istimewa mengandung pengertian: 

a. Sebagai model pembelajaran yaitu lompat kelas, dimana peserta 

didik berbakat yang memiliki kemampuan unggul diberi 

kesempatan untuk mengikuti pelajaran pada kelas yang lebih 

tinggi. 

b. Kurikulum atau program cerdas istimewa, menunjuk pada 

peringkasan program sehingga dapat dijalankan dalam waktu yang 

lebih cepat. 

c. Memperoleh konten materi dengan nama yang lebih dipercepat 

sesuai dengan kemampuan potensial siswa. 

                                                            
40 Juknis pelaksanaan program SKS 2017 kemenag jawatimur.pdf 
41 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal Dan Program Pendidikannya, 
(Yogyakarta: Bumi Aksara), hlm.104
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Sebagai model pelayanan, program Cerdas Istimewa termasuk dalam 

taman kanak-kanak atau perguruan tinggi pada usia muda, meloncat 

kelas, dan mengikuti pelajaran tertentu pada kelas diatasnya. Dalam 

hal ini, program Cerdas Istimewa dapat dilakukan dalam kelas reguler, 

ruang sumber, ataupun kelas khusus dan bentuk program Cerdas 

Istimewa  yang diambil bisa telescoping dan siswa dapat 

menyelesaikan dua tahun atau lebih kegiatan belajarya menjadi satu 

tahun atau dengan cara self-paced studies, yaitu siswa mengatur 

kecepatan belajarnya sendiri.42  

2. Landasan Program Cerdas Istimewa  

Landasan dan pengembangan sistem pembelajaran program program 

Cerdas Istimewa  adalah sebagai berikut: 

a. Landasan Yuridis 

o Undang Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 dan 2 

o Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas : 

Pasal 5 ayat 4: “Warga Negara yang memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan 

khusus” 

Pasal 12 ayat 1; “Setiap peserta didik pada setiap satuan 

pendidikan berhak: mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 

dengan bakat, minat, dan kemampuannya, menyelesaikan 

                                                            
42 Reni Akbar-Hawadi, akselerasi  A-Z Informasi Program Percepatan Belajar dan Anak 
Berbakat Intelektual, ( Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004), hlm. 6
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program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-

masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang 

ditetapkan”. 

Pasal 32 ayat 1;“ Pendidikan khusus merupakan pendidikan 

bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fifik, 

emosional, mental, sosial, dan atau memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa“.43 

o Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Perlindungan 

Anak pasal 52, ”Anak yang memiliki keunggulan diberikan 

kesempatan dan aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan 

khusus. 

o PP No. 19/2005. tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

o Permendiknas No. 34 tahun 2006, tentang Pembinaan Prestasi 

Peserta Didik yang memiliki Potensi Kecerdasan dan atau 

Bakat Istimewa.44  

o Selain Undang-undang diatas, landasan dan pengembangan 

program Cerdas Istimewa  juga terdapat pada Garis – Garis 

Besar Haluan Negara (GBHN) Tahun 1999, yaitu: 

Butir 1: mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan 

memperoleh pendidikan yang bermutu tinggi bagi seluruh 

                                                            
43 Diambil dari Buku panduan penyelenggaraan Program Cerdas Istimewa SKS 2 tahun MA 
Ungulan Amanatul Ummah 
44 Tim Pengembang Kurikulum, Kurikulum Differensiasi, (www.google.com), Diunduh pada 22 
Maret 2013 
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rakyat Indonesia menuju terciptanya manusia Indonesia 

berkualitas tinggi dengan peningkatan anggota pendidikan 

secara berarti. 

Butir 7: mengembangkan kualitas SDM sedini mungkin secara 

terarah, terpadu, dan menyentuh melalui berbagai upaya 

proaktif dan reaktif oleh seluruh komponen bangsa agar 

generasi muda dapat berkembang secara optimal disertai 

dengan hak dukungan dan lindungan sesuai dengan potensinya.  

b. Landasan Teoritis 

Sistem Pendidikan Nasional memilih menggunakan istilah anak 

dengan kemampuan dan kecerdasan luar biasa untuk “gifled and 

talented” daripada istilah yang lebih dikenal luas dalam 

masyarakat, yaitu anak berbakat. Kecerdasan berhubungan dengan 

perkembangan intelektual, sedangkan kecerdasan luar biasa tidak 

hanya terbatas pada kemampuan intelektual namun juga berupa 

kemampuan lainnya, yaitu linguistik, musikal, spasial, logika 

matematika, kinestetik, interpersonal dan intrapersonal. Pengertian 

kemampuan luar biasa dalam Kelas Cerdas Istimewa ini dibatasi 

hanya pada kemampuan intelektual akademis saja.45 Artinya, 

kemampuan siswa Cerdas Istimewa  hanya dipandang dari aspek 

kognitif tanpa memandang aspek lainnya seperti aspek kognifif 

dan afektif siswa. 
                                                            
45Ibid, Tim Pengembang Kurikulum Diferensiasi
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c. Landasan Empiris 

Anak yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa dapat 

berpartisipasi optimal jika pelayanan yang diberikan di sekolah 

sesuai dengan bakat, minat dan kebutuhan anak. 

Menurut Felhusen, Proctor, dan Black ( 1986 ), program Cerdas 

Istimewa  diberikan untuk memelihara minat siswa terhadap 

sekolah, mendorong siswa agar mencapai prestasi akademis yang 

baik, dan untuk menyelesaikan pendidikan dalam tingkat yang 

lebih tinggi bagi keuntungan dirinya ataupun masyarakat. 

Beberapa panduan yang perlu diperhatikan agar program Cerdas 

Istimewa  tercapai secara memadai adalah sebagai berikut:  

1. Dilakukan evaluasi psikologis yang komprehensif untuk 

mengetahui berfungsinya kemampuan intelektual dan 

kepribadian siswa, disamping tingkat penguasaan 

akademiknya. 

2. Dibutuhkan IQ minimal 130 bagi siswa yang kurang 

menunjukan prestasi akademiknya. 

3. Bebas dari problema emosional dan sosial, yang ditunjukkan 

dengan adanya persistensi dan motivasi dalam derajat yang 

tinggi. Selain itu juga memiliki fisik sehat, tidak ada tekanan 

dari orang tua, tetapi atas kemauan anak sendiri. 

4. Guru memiliki sikap positif terhadap siswa akseleran dan 

concern terhadap kematangan sosial emosional siswa, yang 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ 

dibuktikan dari masukan orang tua dan psikolog. Sebaiknya 

dilakukan pada awal tahun ajaran dan didukung pada 

pertengahan tahun ajaran. Ada masa percobaan selama enam 

minggu yang diikuti dengan pelayanan konseling. 

3. Tujuan Program Cerdas Istimewa  

Secara umum, penyelenggaraan program percepatan belajar adalah 

sebagai berikut:46  

a. Memberikan pelayanan terhadap peserta didik yang memiliki 

karakteristik khusus dari aspek kognitif dan afektifnya. Adapun 

yang tak kalah penting adalah memenuhi kebutuhan peserta didik 

yang memiliki karakteristik spesifik dari segi perkembangan 

kognitif dan afektif. 

b. Memenuhi hak asasinya selaku peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan dirinya dan memenuhi hak asasi manusia 

peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan bagi 

dirinya sendiri. 

c. Menyiapkan peserta didik menjadi pemimpin masa depan, serta 

memenuhi minat intelektual dan perspektif masa depan peserta 

didik. Hal tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

aktualisasi diri peserta didik, serta menimbang peran serta peserta 

didik sebagai aset masyarakat dan kebutuhan masyarakat untuk 

pengisian peran. 

                                                            
46Reni Akbar-Hawadi, Akselerasi  A-Z Informasi Program Percepatan Belajar dan Anak 
Berbakat Intelektual, ( Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004), hlm. 7 
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Sementara itu, program percepatan belajar memiliki tujuan khusus 

yaitu:47  

a. Menghargai peserta didik yang memiliki kemampuan dan 

kecerdasan luar biasa untuk dapat menyelesaikan pendidikan lebih 

cepat serta Memberikan penghargaan untuk dapat menyelesaikan 

program pendidikan secara lebih cepat. 

b. Memacu kualitas/mutu siswa dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual, intelektual, dan emosional secara berimbang, agar dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran peserta 

didik. 

c. Mencegah rasa bosan terhadap iklim kelas yang kurang 

mendukung berkembangnya potensi keunggulan peserta didik 

secara optimal. 

4. Manfaat Program Cerdas Istimewa  

Soutthern dan jones (1991) menyebutkan beberapa keuntungan dari 

dijalankannya program Cerdas Istimewa  bagi anak berbakat 

diantaranya adalah sebagai berikut:48  

a. Meningkatkan efisiensi, yakni siswa yang telah siap dengan bahan-

bahan pengajaran dan menguasai kurikulum pada tingkat 

sebelumnya akan belajar lebih baik dan lebih efisien. 

                                                            
47 Ibid, hlm. 8

 

 
48 Ibid, hlm. 10
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b. Meningkatkan efektivitas, yakni siswa yang terikat belajar pada 

tingkat kelas yang dipersiapkan dan menguasai keterampilan-

keterampilan sebelumnya merupakan siswa yang paling efektif. 

c. Penghargaan, yaitu siswa yang telah mampu mencapai tingkat 

tertentu sepantasnya memperoleh penghargaan atas prestasi yang 

dicapainya. 

d. Meningkatkan waktu untuk karier, adalah adanya pengurangan 

waktu belajar akan meningkatkan produktivitas siswa, penghasilan, 

dan kehidupan pribadinya pada waktu yang lain. 

e. Membuka siswa pada kelompok barunya, dengan program Cerdas 

Istimewa  siswa dimungkinkan untuk bergabung dengan siswa lain 

yang memiliki kemampuan intelektual dan akademis yang sama. 

f. Ekonomis, yaitu keuntungan bagi sekolah ialah tidak perlu 

mengeluarkan banyak biaya untuk mendidik guru khusus anak 

berbakat. 

5. Kelebihan Dan Kelemahan Program Cerdas Istimewa  

a. Kelebihan 

Southeren & Jones (1991) menyebutkan beberapa keuntungan 

siswa yang ikut dalam program Cerdas Istimewa  yaitu: 

1. Efesiensi dalam belajar meningkat karena masa yang ditempuh 

dalam proses belajar hanya 2 tahun dari ketentuan yang ada 

selama 3 tahun. 

2. Adanya rekognisi terhadap prestasi yang dimiliki. 
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3. Waktu untuk meniti karir bagi siswa Cerdas Istimewa  lebih 

banyak dibandingkan dengan siswa lain karena memiliki 

kecerdasan diatas rata-rata. 

4. Produkstivitas meningkat. 

5. Pilihan eksplorasi dalam pendidikan meningkat. 

6. Siswa diperkenalkan dalam kelompok teman yang baru.49  

 

b. Kelemahan 

Southern dan jones (1991) menyebutkan empat hal yang berpotensi 

negatif dalam proses Cerdas Istimewa  bagi anak berbakat. 

1. Segi Akademik 

a) Bahan ajar terlalu tinggi bagi siswa Cerdas Istimewa . Hal 

ini akan membuat mereka menjadi siswa yang tertinggal 

dibelakang kelompok teman barunya, dan akan menjadi 

siswa yang berprestasi sedang-sedang saja, bahkan siswa 

Cerdas Istimewa  akan gagal. 

b) Bisa jadi kemampuan siswa Cerdas Istimewa  yang 

melebihi teman sebayanya hanya bersifat sementara. 

Dengan bertambah usianya, kecepatan prestasi siswa 

menjadi biasa-biasa saja dan sama dengan teman 

sebayanya. Hal ini menyebabkan kebutuhan akseleran lebih 

baik dilayani dalam kelompok kelas regular. 
                                                            
49 Ibid, hlm. 12
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c) Meskipun memenuhi syarat dalam bidang akademis¸ siswa 

Cerdas Istimewa  kemungkinan prematur secara sosial, 

fisik, dan emosional dalam tingkatan kelas tertentu. 

d) Proses Cerdas Istimewa  menyebabkan siswa Cerdas 

Istimewa  terikat pada keputusan karier lebih dini. Agar 

siswa dapat berprestasi baik, dibutuhkan pelatihan yang 

mahal dan tidak efisien untuk dirinya sebagai pemula. Bisa 

jadi kemungkinan buruk yang terjadi adalah karier tersebut 

tidak sesuai bagi dirinya. 

e) Siswa Cerdas Istimewa  mungkin mengembangkan 

kedewasaan yang luar biasa tanpa adanya pengalaman yang 

dimiliki sebelumnya. 

f) Pengalaman-pengalaman yang sesuai untuk anak seusianya 

tidak dialami oleh siswa Cerdas Istimewa  karena tidak 

merupakan bagian dari kurikulum. Sehingga pengalaman 

yang didapat oleh siswa Cerdas Istimewa  tidak lebih 

banyak dari siswa lainnya. 

g) Tuntutan sebagai siswa sebagian besar pada produk 

akademik konvergen sehingga siswa Cerdas Istimewa  akan 

kehilangan kesempatan mengembangkan kemampuan 

berfikir kreatif dan divergen. 

2. Segi Penyesuaian Sosial 
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a. Siswa akan didorong untuk berprestasi dalam bidang 

akademiknya sehingga mereka kekurangan waktu 

beraktivitas dengan teman sebayanya. 

6. Siswa akan kehilangan aktivitas sosial yang penting dalam usia 

sebenarnya. Hal ini menyebabkan mereka menyesal kehilangan 

kesempatan tersebut dan akan mengarahkannya dalam social 

maladjustment selaku orang dewasa kelak. Mereka akan mengalami 

hambatan dalam bergaul dengan teman sebayanya. 

b. Siswa sekelasnya yang lebih tua kemungkinan akan 

menolaknya. Sementara itu siswa Cerdas Istimewa  akan 

kehilangan waktu bermain dengan teman sebayanya. 

Akibatnya, siswa akan mengalami kekurangan jumlah dan 

frekuensi pertemuan dengan teman-temannya. 

c. Siswa sekelasnya yang lebih tua tidak mungkin setuju 

memberikan perhatian dan respek pada teman sekelasnya 

yang lebih muda usia. Hal ini menyebabkan akseleran akan 

kehilangan kesempatan dalam keterampilan kepemimpinan 

yang dibutuhkannya dalam pengembangan karier dan 

sosialnya di masa depan. Kemungkinan besar akan tumbuh 

rasa terasingkan dalam lingkungannya kelak. 

3. Berkurangnya Kesempatan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kebanyakan aktivitas ekstrakurikuler berkaitan erat dengan 

usia. Hal ini menyebabkan siswa Cerdas Istimewa  akan 
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berhadapan dengan teman sekelasnya yang lebih tua dan tidak 

memberikannya kesempatan. Hal ini menyebabkan siswa akan 

kehilangan kesempatan yang penting dan berharga di luar 

kurikulum sekolah yang normal. Akibatnya mereka akan 

kehilangan pengalaman penting yang berkaitan bagi kariernya 

dimasa depan. 

 

 

4. Penyesuaian Emosional 

a. Siswa akseleran pada akhirnya akan mengalami burn out di 

bawah tekanan yang ada dan kemungkinan menjadi 

underachiever. 

b. Siswa Cerdas Istimewa  akan mudah frustasi dengan 

adanya tekanan dan tuntutan berprestasi. Siswa yang 

mengalami sedikit kesempatan untuk membentuk 

persahabatan pada masanya akan menjadi terasing atau 

agresif terhadap orang lain. 

c. Adanya tekanan untuk berprestasi membuat siswa Cerdas 

Istimewa  kehilangan kesempatan untuk mengembangkan 

hobi. Minimnya kesempatan dalam mengembangkan hobi 

dan bakat tersebut akan membuat siswa Cerdas Istimewa  

merasa mudah bosan karena dituntut dalam pembelajaran 

dan kemungkinan besar membuat prestasinya menurun. 
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7. Aspek-Aspek Kecerdasan Istimewa 

Aspek-aspek kecerdasan istimewa terdiri dari tiga komponen utama, 

antara lain:50  

a. Inteligensi 

Inteligensi secara garis besar dapat diartikan menjadi tiga, yaitu 

1) Sebagai suatu kemampuan mental individu untuk 

menyesuaikan diri dengan suatu masalah atau pengalaman-

pengalaman baru dalam hidup, atau terhadap berbagai macam 

masalah maupun tuntutan yang timbul dalam lingkungan. 

2) Inteligensi diartikan sebagai suatu kemampuan individu untuk 

berpikir abstrak atau kemampuan untuk menggunakan ide-ide, 

konsep-konsep dan simbol-simbol untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna, seperti antara lain dalam menghadapi masalah-

masalah yang membutuhkan pemecahan dengan simbol-simbol 

verbal, numerikal, matematika, maupun kemampuan untuk 

menggunakan formula-formula. 

3) Inteligensi didefinisikan sebagai kemampuan untuk belajar, 

artinya inteligensi menunjukkan seberapa jauh seseorang dapat 

dilatih atau dididik. Seorang inteligen tidak hanya mampu 

mendapat pengetahuan dan pengalaman yang telah dipelajari 

                                                            
50 Tim Penyusun Mapenda, Panduan Penyelenggaraan Program Cerdas Istimewa , (Surabaya: 
KANWIL, 2010), hlm. 2
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saja, tetapi ia mampu pula menerapkannya pada situasi-situasi 

baru. 

b. Kreativitas 

Kreativitas berasal dari kata Latin creare yang mempunyai arti 

menciptakan. Secara istilah merupakan kemampuan untuk 

menciptakan, dimiliki oleh setiap individu, hanya dengan derajat 

yang berbeda. 

Menurut Guilford kreativitas ditandai dengan adanya sensitivitas 

pada problem, kelancaran berpikir, mempunyai ide-ide baru, dan 

juga ketepatan dan manfaat ide tersebut, fleksibilitas, mampu 

menyesuaikan dengan perubahan, kemampuan analisis dan 

sintesis, pengorganisasian ide ke hal yang lebih luas, meliputi pola 

dan struktur simbolik, diperinci sebelum membentuk sesuatu yang 

baru, kompleksivitas atau menghubungan ide-ide, dan yang 

terakhir adalah evaluasi atau penilaian. 

Munandar mengembangkan teori Torrance, yakni: a) Fluency 

ditandai dengan mampu mencetuskan banyak ide, banyak cara 

menyelesaikan masalah dan selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban; b) Flexibility, ketrampilan berpikir fleksibel atau luwes 

ditandai dengan mampu memproduksi gagasan, jawaban dengan 

berbagai variasi pendekatan bila menemukan masalah, dan mampu 

melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda, serta 

mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran; c) 
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Originality, Seseorang berpikir original bila mampu melahirkan 

ungkapan yang baru dan unik, mampu membuat kombinasi yang 

unik dan tidak lazim. d) Elaboration, berarti mampu memperkaya 

dan mengembangkan gagasan atau produk dan mampu 

menambahkan atau memperinci detil-detil suatu objek, gagasan, 

atau situasi sehingga lebih menarik. 

 

c. Task Commitment 

Kemampuan inteligensi dan kreativitas tinggi belum mampu 

memunculkan keberbakatan, komitmen pada tugas adalah rasa 

tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang dihadapi, 

mendorong seseorang untuk tekun dan ulet, meskipun mengalami 

macam-macam rintangan dan hambatan, melakukan dan 

menyelesaikan tugas yang telah menjadi tanggungjawabnya, 

karena ia telah mengikatkan diri terhadap tugas tersebut atas 

kehendaknya sendiri. 

Karakteristik/ciri anak punyai Task Commitment (TC) tinggi, 

menurut Renzulli: 1). Kapasitas untuk mendalami bidang tertentu 

yang ditekuni, antusias, keterlibatan tinggi, rasa ingin tahu tinggi 

pada bidang yang ditekuni; 2). Ketekunan, 3). Daya tahan kerja; 4). 

Keyakinan diri mampu menyelesaikan tugas; 5). Dorongan untuk 

berprestasi; 6). Kemampuan mengenali masalah pada bidang yang 

ditekuni; 7). Kemampuan menanggapi topik yang mutakhir terkait 
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dengan bidang yang ia tekuni; 8). Menetapkan standar kerja yang 

tinggi 9). Selalu bersedia melakukan introspeksi diri dan terbuka 

terhadap kritik dari orang lain; 10). Mampu mengembangkan rasa 

keindahan, kualitas, dan kesempurnaan pekerjaannya, maupun 

pekerjaan orang lain. 

 

 

8. Tingkat Kecerdasan Istimewa 

Berdasarkan pada kemampuan inteligensi, Gagne membagi kecerdasan 

istimewa menjadi empat tingkat. Masing-masing tingkat memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, sebagaimana penjelaskan berikut: 51 

1. Basically gifted yaitu berada pada taraf +1SD di atas rerata, atau 

ekuivalen dengan IQ sekitar 112/115, kelompok ini kira-kira 

berjumlah 15 - 20%, atau dengan rasio 1 banding 5 atau 6. 

2. Moderatly gifted mempunyai IQ berada pada +2 SD di atas rerata 

atau dengan IQ sekitar 125/130, jumlahnya kurang lebih 2 - 4% 

dari populasi. 

3. Highly gifted yaitu mereka yang tingkat inteligensinya berada 

+3SD di atas rerata atau IQ kurang lebih 140 - 145, jumlah sekitar 

0,01 - 0,003% atau 1 banding 300 

                                                            
51 Ibid, hlm.23
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4. Extremely gifted yaitu +4SD, dengan ekuivalen IQ sekitar 155 - 

160, atau 1 banding 10.000. 

9. Tipe Kecerdasan Istimewa 

Ada beberapa macam kecerdasan istimewa, masing-masing 

mempunyai karakteristik dan cara-cara identifikasi yang berbeda dan 

penanganan serta pendampingan psikologis yang berbeda. 

Kesemuanya tentu membutuhkan ketrampilan, keahlian dan 

pengalaman yang berbeda menurut karakteristiknya. Ada empat 

macam tipe kecerdasan yaitu:52  

1. Gifted Learner, adalah peserta didik cerdas istimewa yang 

mempunyai potensi tinggi dan mampu mengaktualkan atau 

menunjukkan performansi yang tinggi pula. Pada saat ini 

disediakan program layanan khusus oleh pemerintah untuk 

kelompok ini, yaitu dengan program Cerdas Istimewa . 

2. Gifted Underachievement, adalah peserta didik yang mempunyai 

potensi tinggi, namun ia tidak mampu untuk mengaktualkan 

seluruh potensinya, sehingga prestasi akademiknya berada di 

bawah potensi sesungguhnya. Kelompok ini ditandai dengan skor 

IQ yang tinggi, namun prestasi akademik rendah, jadi dengan kata 

lain ada diskrepansi yang tinggi antara skor IQ dengan nilai rapor. 

Hal ini kemungkinan ada penyebab-penyebab nonkognitif 

sehingga ia mengalami hambatan dalam berprestasi. 
                                                            
52 Ibid, hlm. 23-24
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3.  Gifted with Learning disability, adalah peserta didik mempunyai 

inteligensi tinggi, namun ia memiliki kesulitan belajar, seperti 

contohnya disertai dengan gangguan disleksia, atau mempunyai 

gangguan komunikasi (Communication disorder), autism, atau 

disertai dengan gangguan ADHD. Kelompok anak berbakat ini 

adalah paling sulit diidentifikasi, karena mereka biasanya lebih 

dipandang sebagai peserta didik yang bermasalah, sehingga pihak 

sekolah maupun orangtua lebih berupaya menghilangkan 

kekurangannya dan kurang memperhatikan kelebihan yang 

dimilikinya. 

4. A syncronic/dysincronic Gifted, adalah kelompok peserta didik 

yang mempunyai inteligensi sangat tinggi, namun aspek yang lain 

tertinggal, misalnya anak usia 5 tahun memiliki kemampuan 

berpikir/inteligensi (usia mental) seperti anak usia 7 tahun, namun 

tahap pekembangan emosi sosialnya seperti anak usia 5 tahun. 

Tentu ini tidak seimbang, dan menimbulkan ketidak harmonisan 

dia dalam melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan. 

10. Tahapan Penyelenggaraan Program 

Penyelenggaraan program percepatan belajar dilakukan melalui 

beberapa tahapan berikut ini:53  

                                                            
53 Ibid, hlm. 25
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a. Mencari berbagai informasi secara intensif dengan 

madrasah/sekolah unggul yang sudah menyelenggarakan program 

Cerdas Istimewa  

b. Membentuk tim pengembang penyelenggara program Cerdas 

Istimewa , sekurang-kurangnya terdiri dari kepala madrasah, wakil 

kepala madrasah, dan tenaga pendidik senior yang memiliki 

kepedulian dan perhatian dalam memberikan pelayanan khusus 

terhadap peserta didik yang memiliki kemampuan dan kecerdasan 

yang lebih. 

c. Membekali sivitas akademika madrasah melalui kegiatan 

workshop ataupun seminar-seminar tentang program Cerdas 

Istimewa , dengan mengundang narasumber yang kompeten 

dibidang Cerdas Istimewa  atau praktisi dari madrasah yang sudah 

menyelenggarakan program Cerdas Istimewa . 

d. Melakukan identifikasi kompetensi tenaga pendidik yang akan 

mengajar di program Cerdas Istimewa . 

e. Melakukan Evaluasi Diri Madrasah (EDM) yang meliputi faktor 

internal (kekuatan dan kelemahan) yang mencakup 8 Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) dan faktor eksternal (peluang dan 

ancaman). 

f. Menyusun Rencana Pengembangan Madrasah (RPM) ataupun 

Rencana Kerja Madrasah (RKM)/Rencana Strategik Madrasah 
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(Renstra), Rencana Kegiatan Tahunan (RKT), serta Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM). 

g. Mengurus perizinan penyelenggaraan program Cerdas Istimewa . 

h. Melakukan penjaminan mutu secara berkelanjutan. 

11. Bentuk Dan Lama Penyelenggaraan Program  

a. Bentuk 

Program Cerdas Istimewa  yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Agama Wilayah Jawa Timur untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah 

dan Madrasah Aliyah adalah dalam bentuk “Kelas Khusus”. Yang 

dimaksud dengan “Kelas Khusus” adalah, sejumlah peserta didik 

yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa belajar 

dalam kelas khusus. 

b. Lama Belajar 

Waktu yang dibutuhkan untuk menuntaskan program Cerdas 

Istimewa  bagi siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah 

Aliyah (MA) adalah enam catur wulan yang ditempuh selama dua 

tahun, apabila dibandingkan dengan reguler dari sisi waktu adalah 

berkenaan dengan semester yang sebanding dengan catur wulan. 

12. Mekanisme Penyelenggaraan 

Izin penyelenggaraan program Cerdas Istimewa  akan diberikan oleh 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi berdasar usulan 

madrasah dan rekomendasi Kepala Kantor Kementerian Agama 
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Kabupaten/Kota Madya setempat. Perizinan diberikan melalui tahapan 

sebagai berikut: 

a. Mengajukan rekomendasi rencana penyelenggaraan program 

Cerdas Istimewa  kepada kepala kantor Kementerian Agama 

kabupaten ataupun kota madya. 

b. Setelah mendapatkan rekomendasi dari Kepala Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten/Kota Madya, kemudian 

mengajukan proposal usulan penyelenggaraan program Cerdas 

Istimewa  kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi melalui Team Khusus Program Cerdas Istimewa  yang 

dibentuk oleh Mapenda Kementerian Agama Provinsi. 

c. Proposal dilampiri bukti hasil Evaluasi Diri Madrasah (EDM) 

tentang 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai pendukung 

penyelenggaraan program Cerdas Istimewa . 

d. Paling lambat dalam jangka waktu 6 bulan setelah pengajuan 

usulan penyelenggaraan program Cerdas Istimewa , Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Timur melalui Team Khusus Program 

Cerdas Istimewa  akan melakukan verifikasi terhadap kelayakan 

penyelenggaraan program Cerdas Istimewa . 

e. Pelaksanaan verifikasi dilakukan oleh Team Khusus Program 

Cerdas Istimewa , dan paling lambat dalam waktu 50 (Lima puluh) 

hari kerja setelah dilakukan verifikasi, Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Timur akan memberikan izin atau menolak 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ 

penyelenggaraan program Cerdas Istimewa  kepada madrasah yang 

telah mengusulkan. 

f. Izin penyelenggaraan program Cerdas Istimewa  sebagaimana 

dimaksud pada poin (5) diberikan hanya untuk satu madrasah 

dalam satu jenjang tingkatan. Misalkan SD/MI, SMP/MTs, atau 

SMA/MA. 

13. Pengendalian Penyelenggaraan 

Untuk menjamin penyelenggaraan program Cerdas Istimewa  dapat 

berjalan sesuai prosedur dan memiliki mutu yang baik, maka perlu 

dibentuk Tim Pengendali Program Cerdas Istimewa  oleh Mapenda 

Kementerian Agama Wilayah Provinsi. Tim khusus tersebut bertugas 

untuk membantu pelaksanaan verifikasi dalam proses perizinan, 

supervisi, pemantauan, dan evaluasi penyelenggaraan program Cerdas 

Istimewa . 

Tim pengendali juga bertugas untuk melakukan kegiatan monitoring 

pelaksanaan program. Monitoring dilakukan untuk mengarahkan agar 

pelaksanaan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Selain itu, 

monitoring juga dilakukan untuk membantu jika dalam pelaksanaan 

mengalami kesulitan-kesulitan. 

Selain pelaksanaan monitoring, akan lebih efektif apabila evaluasi 

program yang dilaksanakan bertumpu kepada self monitoring dari 

setiap program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh pelaksana 

masing-masing. Dalam pelaksanaan program pengembangan misalnya, 
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guru yang diberi tugas untuk melaksanakan pengembangan bahan ajar 

juga menyiapkan indikator keberhasilan dan instrumen untuk 

memonitor pekerjaannya secara langsung, sehingga diketahui 

efektivitasnya. 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal 

menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif 

berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang 

yang diteliti; kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka54 

Langkah-langkah penelitian kualitatif yang peneliti gunakan adalah 

sebagai berikut55 

                                                            
54Sulistyo-Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra dan Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2006), 78. 
55Ibid, 81. 
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1. Langkah pertama/ persiapan: mempertimbangkan fokus dan 

memilih topik, menyatakan masalah dan merumuskan 

pendahuluan pernyataan, menyatakan masalah dan merumuskan 

pendahuluan pernyataan. 

2. Langkah kedua/ penjelajahan yang luas: mencari lokasi/ subjek 

potensial, memilih lokasi/ subjek yang dianggap cocok, menguji 

kecocokan lokasi/ subjek luas, eksplorasi, mengembangkan 

rencana umum, melakukan kajian percobaan/ mengumpulkan 

data awal, merevisi rencana umum. 

3. Langkah ketiga/ memusatkan diri pada himpunan aktivitas yang 

terfokus: mengumpulkan data, menyempurnakan rencana 

penelitian/ penjelasan fokus, aktifitas terfokus, menyempitkan 

pengumpulan data,analisis data, menulis temuan dalam hal ini 

kuisioner. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa Cerdas Istimewa layanan 2 tahun 

yang merupakan siswa cerdas dengan IQ 130 ke atas dan mampu 

menyelesaikan pembelajaran dalam kurun 2 tahun di MA Unggulan PP 

Amanatul Ummah Jalan KH. Abdul Chalim no. 01 Desa Kembangbelor 

Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto.  

C. Metode Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 
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Peneliti meminta RPP dari guru pengajar Bahasa Inggris untuk 

dianalisa dan dikategorikan serta diklasifikasikan berdasarkan 

Taksonomi Bloom. 

b. Observasi 

Dari hasil analisa RPP kemudian peneliti mengobservasi kelas yang 

guru ajar. Pada observasi ini, peneliti mengamati peristiwa, kejadian, 

pose, dan sejenisnya disertai dengan daftar yang perlu diobservasi”56. 

Peneliti melakukan pengamatan langsung dengan membawa data 

observasi yang telah disusun sebelumnya untuk melakukan pengecekan 

kemudian peristiwa yang diamati dicocokkan dengan data observasi. 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang diambil dari Guru dan kelas dari siswa Cerdas Istimewa MA 

Unggulan Amanatul Ummah Mojokerto. Data yang diambil dari guru 

berupa RPP yang kemudian akan dianalisa berdasarkan klasifikasi 

Taksonomi Bloom. Sedangkan data yang diambil dari kelas berupa data 

observasi atau pengamatan yang merupakan aktivitas yang sistematis 

terhadap gejala-gejala baik yang bersifat fisikal maupun mental dari 

kegiatan pembelajaran di kelas.  

E. Metode Analisis Data 

Data akan dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif. Data akan 

dikumpulkan melalui dokumentasi. Setelah mengumpulkan tugas dari 

rencana pelajaran, peneliti akan menganalisanya. Pertama, untuk 

                                                            
56Sulistyo-Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra dan Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2006), 149. 
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mengetahui urutan yang lebih tinggi HOTS dari kegiatan pembelajaran 

yang direncanakan untuk mengetahui karakteristik apa yang ada dalam 

kegiatan pembelajaran tersebut yang menfasilitasi HOTS siswa, ini akan 

dianalisis dengan menggunakan taksonomi Bloom. kegiatan 

pembelajaran tersebut akan dikategorikan berdasarkan kata kerja 

instruksional digunakan. checklist akan dalam bentuk tabel yang 

diadaptasi dari Lorin W. Anderson tentang verba tindakan. tugas tersebut 

akan mengkategorikan dalam 4, 5, dan 6 tingkat Taksonomi Bloom. 

Kedua, untuk menggambarkan bagaimana guru merancang kegiatan 

pembelajaran dalam memfasilitasi kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

peneliti akan menganalisis s checklist yang diadaptasi dari Susan M. 

Brookhart. Akan ada 10 kriteria yang berasal dari tiga prinsip. Guru 

siswa dirancang-tugas akan menganalisis berdasarkan kriteria tersebut. 

Akhirnya, hasilnya akan menggambarkan karakteristik dari RPP guru 

berdasarkan kriteria menfasilitasan dalam keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

F. Instrumen 

Instrumen khusus yang diperlukan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini: 

Checklist 

Setelah rencana pelajaran dikumpulkan, untuk menjawab pertanyaan 

pertama dan kedua, peneliti akan menggunakan checklist. Checklist 

pertama untuk pertanyaan penelitian pertama akan diadaptasi dari Lorin 
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W. Anderson tentang taksonomi Bloom. Kedua checklist untuk yang 

pertanyaan kedua penelitian akan diadaptasi teori Susan M. Brookhart 

tentang prinsip-prinsip menyusun kegiatan pembelajaran dalam 

menfasilitasi keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

 

 

 

 

 

 

Instrumen Analisis RPP* 

 

RPP … Bahasa Inggris kelas X MA Unggulan Amanatul Ummah 

 

No Aspek Kriteria Penilaian 
Keterangan 

Ya Tidak 

1 Indikator 

1. Memuat keterampilan mengingat 

Mengingat   

Mengenali   

Mengutip   

Menerbitkan   

Menjelaskan   

2. Memuat keterampilan memahami 

Memahami   

Memperkirakan   

Menceritakan   

Merinci   
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Memperluas   

3. Memuat keterampilan menerapkan 

Menerapkan   

Menegaskan   

Menentukan   

Menerapkan   

Memodifikasi   

4. Memuat keterampilan menganalisis 

Menganalisa   

Memecahkan   

Menegaskan   

Menganalisis   

Menyimpulkan   

5. Memuat keterampilan mengevaluasi

Mengevaluasi   

Membandingkan   

Menilai   

Mengarahkan   

Mengukur   

6. Memuat keterampilan mencipta 

Mencipta   

Mengumpulkan   

Mengatur   

Merancang   

Membuat   

      

2 
Kegiatan 

Pembelajaran 
1. Memuat keterampilan mengingat 

Mengingat   

Mengenali   

Mengutip   

Menerbitkan   
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Menjelaskan   

2. Memuat keterampilan memahami 

Memahami   

Memperkirakan   

Menceritakan   

Merinci   

Memperluas   

3. Memuat keterampilan menerapkan 

Menerapkan   

Menegaskan   

Menentukan   

Menerapkan   

Memodifikasi   

4. Memuat keterampilan menganalisis 

Menganalisa   

Memecahkan   

Menegaskan   

Menganalisis   

Menyimpulkan   

5. Memuat keterampilan mengevaluasi

Mengevaluasi   

Membandingkan   

Menilai   

Mengarahkan   

Mengukur   

6. Memuat keterampilan mencipta 

Mencipta   

Mengumpulkan   

Mengatur   

Merancang   

Membuat   
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* diambil dan disesuaikan sesuai kebeutuhan penelitian dari David R. Krathwohl. 

"Merevisi Taksonomi Bloom". Teori dalam Praktik. (Autumn, 2002), 215. 

 

      Tanggal Analisa 

 

      …., ……………………….2017 

 

 

 

 

 

 

Instrumen Observasi Aktivitas Guru di Kelas* 

 

Mata Pelajaran  : 

Kelas   : 

Nama Guru  : 

Hari/Tanggal  : 

No Aspek yang diamati 
Keterangan

Ya Tidak

1 
Kegiatan pembelajaran menyajikan materi pengantar; visual, skenario, bahan sumber 

daya, masalah sejenisnya.   

2 
Kegiatan pembelajaran meminta siswa untuk memberikan tanggapan / pendapat atau 

memperluas pengetahuan mereka   

3 

Kegiatan pembelajaran menantang peserta didik untuk berpikir logis, alasan, berpikiran 

terbuka, mencari alternatif, mentolerir ambiguitas, menyelidiki kemungkinan, menjadi 

inovatif mengambil risiko dan menggunakan imajinasi mereka.   
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4 Materi dalam Kegiatan pembelajaran belum diberikan atau menyebutkan di dalam kelas.   

5 Kegiatan pembelajaran ini sesuatu yang baru bahwa siswa belum belajar di kelas.   

6 Kegiatan pembelajaran tidak digunakan untuk mengingat subjek diberikan di kelas.   

7 
Kegiatan pembelajaran menyediakan rubrik yang bermaksud untuk menilai kemampuan 

berpikir tingkat tinggi.   

8 
Kegiatan pembelajaran ini tidak di tingkat kesulitan tugas, tapi di tingkat keterampilan 

berpikir tingkat tinggi.   

9 
Kegiatan pembelajaran ini tidak dalam 1, 2, dan 3 tingkat taksonomi Bloom dalam item 

tugas tingkat sulit.   

10 Instruksi pembelajaran adalah di 4, 5, dan 6 tingkat taksonomi Bloom.   

11 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru tidak terlalu  banyak  menggunakan  

metode  ceramah  untuk menjelaskan materi partisipasi   siswa   seperti   diskusi   dan   

memecahkan Masalah 

  

12 

Guru  selalu  berjalan  keliling  ruangan  kelas  untuk memantau aktivitas siswa dalam 

kegiatan diskusi guna memastikan bahwa setiap siswa terlibat dan berpartisipasi dalam 

kegiatan diskusi 

  

13 
Ketika   melaksanakan   kegiatan   dikusi   guru   selalu memberikan  soal  untuk  

dipecahkan  oleh  siswa  dalam Kelompok 
  

14 
Ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran guru selalu mengaitkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan 
  

15 
Guru  melaksanakan  pembelajaran  yang  sangat  sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai 
  

16 
Guru  melaksanakan  kegiatan  pembelajaran  lebih  baik dibandingkan yang tertera pada 

RPP 
  

17 
Metode  yang  digunakan  guru  dalam  mengajar  selalu dapat menumbuhkan partisipasi 

aktif siswa dalam kgiatan pembelajaran 
  

18 Guru  mampu  selalu  merespon  positif  partisipasi  siswa dalam kegiatan pembelajaran   
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19 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru selalu meminta siswa untuk 

mengamati masalah atau fenomena ekonomi  kemudian  memberikan  tanggapan  

mengenai masalah atau fenomena tersebut 

  

20 
Dalam   melaksanakan   kegiatan   pembelajaran, guru mampu mengelola waktu dengan 

efektif dan efisien 
  

*disesuaikan dan diadaptasi dari Susan M. Brookhart Theory in How to Assess Higher Order 

Thinking in Your Classroom. (2010). 

 

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan mengacu pada Buku 

Panduan Penelitian 2017 UIN Sunan Ampel Surabaya oleh Pusat Penelitian 

dan Penerbitan LP2M Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

Proses penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Juli - 28 Agustus 2017. 

Analisis data pembahasan penelitian ini dibagi menjadi dua rumusan masalah, 

yaitu: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Untuk mengetahui bahwa guru Bahasa Inggris telah menyusun RPP untuk 

mata pelajaran Bahasa Inggris sesuai dengan kriteria keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, maka peneliti mengumpulkan dokumen berupa RPP yang 

telah dibuat oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terkumpul ada sembilan 

RPP dari dua guru dan merupakan RPP Bahasa Ingris untuk kelas X MA 

semester satu. Dari kesembilan RPP tersebut kemudian dianalisis tingkat 
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kesesuaiannya dengan kriteria keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Kegiatan analisis dilakukan dengan melihat penggunaan kata kerja pada 

komponen indikator dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 

Analisis RPP dinyatakan baik ketika kata kerja yang digunakan pada 

indicator dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunaan kata 

kerja yang mengarahkan siswa pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yakni berupa kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa kesembilan RPP 

telah mencantumkan indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

komponen indikator dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran. Hal ini 

terlihat dari indikator pada desain RPP satu sampai delapan telah 

menggunakan kata kerja berupa ‘menganalisa’ yang merupakan 

kemampuan kognitif ke empat dari taksonomi bloom. Sedangkan untuk 

kegiatan pembelajaran telah mencantumkan kegiatan yang mengarah 

kepada berpikit itngkat tinggi. 

Upaya menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi telah dilakukan 

oleh pemerintah melalui Permendigbud no.103 tahun 2014. Upaya 

tersebut dapat dilihat melalui kompetensi dasar yang tercantum dalam 

format penyusunan RPP. Pada komponen kompetensi dasar sudah 

digunakan beberapa kata kerja yang mengacu pada proses kognitif yang 

mengarahkan siswa pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. Akan tetapi 

yang menjadi kendala adalah ditemukannya suatu fakta bahwa guru belum 

menerapkan semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan dikelas 
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mengarah kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Beberapa kegiatan 

pembelajaran masih mengarah pada kemampuan berpikir tingkat rendah.   

Hal ini terlihat dari cara guru menyusun indikator pembelajaran. Dalam 

format penyusunan RPP pada bagian kompetensi dasar tertulis bahwa 

siswa diminta untuk menganalisis materi pembelajaran dengan 

menggunakan kata kerja mendeskripsikan. Kegiatan mendeskripsikan 

merupakan kategori proses kognitif yang berada pada level kemampuan 

menganalisis. Sedangkan pada komponen indikator, guru menguraikan 

kegiatan dengan menggunakan kata kerja berupa mengidentifikasi. Kata 

identifikasi sendiri berarti menempatkan pengetahuan dalam memori 

jangka panjang yang sesuai dengan bagaimana materi tersebut 

disampaikan oleh guru. Dengan demikian, jelas bahwa proses 

mengidentifikasi merupakan bagian proses kognitif berupa kemampuan 

mengingat yang artinya masih berada pada tahap kemampuan berpikir 

tingkat rendah. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, terlihat bahwa guru telah mampu 

membuat desain RPP yang memuat indikator berpikir tingkat tinggi. Hal 

ini dapat dilihat pada komponen indikator, di antara kesembilan belas 

rumusan indikator dari Sembilan RPP terdapat sebelas indikator yang 

merupakan indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi, yakni dengan 

menggunakan kata kerja ‘menganalisa’. Dengan mengacu pada pendapat 
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Anderson dan Krathwohl, kata kerja berupa menganalisa merupakan 

kategori proses kognitif yang berada pada kemampuan tingkat tinggi57.  

Sedangkan kelima indikator lainnya masih berada pada level kemampuan 

berpikir tingkat rendah yakni berupa kemampuan mengingat, dengan 

menggunakan kata kerja seperti memahami, menkontruksi dan 

menyebutkan. 

Selain itu terlihat pula bahwa guru belum sepenuhnya mampu 

menggunakan kata kerja yang bersifat operasional, yang dimaksud dengan 

kata kerja operasional adalah kata kerja yang digunakan dapat diukur. Hal 

ini terlihat dari desain kedua RPP yang masih menggunakan kata kerja 

berupa memahami.  

Sedangkan apabila dianalisis kelengkapan RPP berdasarkan ketentuan 

yang tercantum dalam Permendikbud no. 103 tahun 2014, kedua RPP 

dapat dinyatakan cukup baik dan disiplin. Hal ini terlihat dari desain RPP 

yang dibuat oleh guru telah menyesuaikan dengan ketentuan yang 

tercantum dalam Permendikbud no. 103 tahun 2014, walaupun pada 

beberapa bagian RPP masih ada beberapa hal yang belum sesuai, misalnya 

ada salah satu guru yang tidak membuat lampiran secara lengkap seperti 

LKS atau pada bagian kompetensi inti yang tidak dijabarkan secara 

lengkap. Akan tetapi secara keseluruhan desain RPP berdasarkan 

Permendikbud no.103 tahun 2014 dapat dikatakan baik. Dari komponen 

langkah-langkah pembelajaran juga ditemukan bahwa desain 

                                                            
57 David R. Krathwohl. “Revising Bloom’s Taxonomy”. Theory Into Practice. (Autumn, 2002), 
101 
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pembelajaran yang tercantum dalam RPP masih berupa kegiatan-kegiatan 

yang hanya mengarahkan siswa pada kemampuan berpikir tingkat rendah. 

Hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di kelas hanya 

meminta siswa untuk mengidentifikasi materi-materi yang terdapat dalam 

buku paket kemudian mendiskusikannya didalam kelompok. 

2. Implementasi Pembelajaran Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi  

Untuk mengetahui bahwa guru mata pelajaran Bahasa Inggris sudah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kriteria keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, maka peneliti melakukan observasi di kelas X-A 

dan X-D. Observasi ini dilakukan kepada dua guru Bahasa Inggris yang 

mengajar di kelas X. Observasi dilakukan menggunakan 20 pernyataan 

dengan mengacu pada kegiatan pembelajaran yang mengarah pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

Ada tiga kriteria yang digunakan untuk menilai implementasi 

pembelajaran yang mengarahkan siswa pada keterampilan berpikir tingkat 

tinggi pada mata pelajaran Bahasa Inggris, yaitu kegiatan menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta yang tercermin pada strategi, model, dan 

metode dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata 

pelajaran Bahasa Inggris di kelas. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa kedua guru mata 

pelajaran Bahasa Inggris telah melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

mengarah pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. Ini terlihat kedua 

guru selalu memberikan pertanyaan terbuka dan mengajak siswa 
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mengeluarkan pendapat secara kritis serta pemahamannya pada materi 

yang disampaikan. Walaupun masih ada kegiatan pembelajaran bersifat 

mengarahkan siswa pada keterampilan berpikir tingkat rendah terutama 

pada kemampuan mengingat dan memahami materi pelajaran. Hal ini 

terlihat dari strategi, model dan metode yang digunakan guru di kelas. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, terlihat bahwa kedua guru telah 

menggunakan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir siswa. Salah satu metode yang dinilai dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa adalah dengan menerapkan 

metode pembelajaran seperti diskusi dan tanya jawab. 

Penggunaan metode diskusi dan tanya jawab secara langsung 

mengindikasikan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan memuat 

indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pada saat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran guru menerapkan metode diskusi dan tanya jawab 

dengan membahas dan mengerjakan soal yang tercantum dalam handout 

Soal-soal yang tercantum dalam handout merupakan jenis soal yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Hal ini dikarenakan bahan 

diskusi yang terdapat dalam handout jawabannya mengharuskan siswa 

menggali pemahaman dan informasi yang telah didapat untuk menjawab 

pertanyaan yang ada. Dengan demikian siswa tidak dapat dengan mudah 

mengerjakannya jika hanya dengan berpedoman pada cara pengerjaan 

yang tercantum dalam buku paket yang ada. 
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Tentunya kegiatan diskusi semacam ini  dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir siswa. Kegiatan diskusi dan tanya jawab yang baik adalah dengan 

membahas dan mengerjakan soal-soal yang sifat pengerjaannya 

mewajibkan siswa untuk mencari jawaban secara mandiri berdasarkan 

pendapatnya masing-masing kemudian didiskusikan dalam kelompok. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan peneliti melalui RPP yang telah 

dibuat oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris berupa RPP, ada Sembilan 

RPP dengan materi semester satu. Dari Sembilan RPP tersebut kemudian 

dianalisis pengembangannya berdasarkan kriteria indikator keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa guru mata 

pelajaran Bahasa Inggris telah mampu membuat desain RPP yang memuat 

indikator keterampilan berpikir tinggi. Hal ini terlihat dari kata kerja yang 

digunakan pada komponen RPP pada bagian:  

a. Indikator 

Pada bagian indikator, guru mata pelajaran Bahasa Inggris telah 

menggunakan kata kerja yang berada pada level keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Kata kerja yang digunakan oleh kedua guru dalam 

desain RPP telah menggunakan kata kerja ‘menganalisa’. Dan 

ditemukan dalam delapan RPP dari Sembilan RPP yang telah 

dianalisa. Ditemukan dalam salah satu RPP, guru menggunakan kata 
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kerja menganalisa untuk menganalisa gambar, siswa memberikan 

pendapat secara bebas apa yang terdapat di gambar dan kemudian 

menjelaskan ke teman sejawat apa yang telah dia pahami atau temukan 

dalam gambar tersebut. Menganalisa merupakan ketrampilan berpikir 

tingkat tinggi pada level keempat.  

Dari tiga tingkat berpikir tingkat tinggi yang ada, hanya ada satu saja 

yang ditemukan dalam RPP yang telah didesain oleh guru Bahasa 

Inggris, yaitu menganalisa. Sedangkan untuk mengevaluasi ataupun 

mencipta tidak ditemukan satupun dipakai oleh guru Bahasa Inggris 

dalam indikator RPP yang mereka desain. Hal ini tentu sangat 

disayangkan karena siswa-siswa di kelas PDCI merupakan siswa yang 

berIQ tinggi yang mampu berpikir pada level yang tinggi. Dengan 

bekal kecerdasan yang tinggi itu tentu kemampuan berpikir pun berada 

pada tataran yang tinggi pula. 

Selain itu ditemukan pula indikator yang masih menggunakan kata 

kerja seperti memahami, mengkonstruksi, dan menyebutkan. Pada 

komponen indikator terdapat penggunaan kata kerja berupa 

mengkonstruksi yang berarti guru meminta siswa untuk membangun 

pengertian atau definisi dari sebuah materi pelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa komponen RPP berupa kompetensi dasar masih 

berada pada level berpikir tingkat rendah yang berupa kemampuan 

mengingat hingga mengaplikasikan. 
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Demikian pula dengan desain RPP yang lain. Berdasarkan analisis 

yang dilakukan, terlihat bahwa guru telah mampu membuat desain 

RPP yang memuat indikator berpikir tingkat tinggi. Hal ini dapat 

dilihat pada komponen indikator, di antara kesembilan belas rumusan 

indikator, terdapat sebelas indikator yang merupakan indikator 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, yakni dengan menggunakan kata 

kerja berupa menganalisa. Dengan mengacu pada pendapat Anderson 

dan Krathwohl, kata kerja berupa mendeskripsikan merupakan 

kategori proses kognitif yang berada pada kemampuan menganalisis.58  

 

 

b. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

Pada bagian langkah-langkah kegiatan pembelajaran, desain RPP 

memuat kegiatan pembelajaran yang mampu membangun 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Rancangan kegiatan 

pembelajaran yang didesain tidak hanya berpusat pada kegiatan untuk 

membangun kemampuan siswa untuk mengingat dan memahami 

materi pembelajaran. Desain kegiatan pembelajaran yang 

dicantumkan, tidak hanya berupa desain kegiatan dirancang untuk 

membangun keterampilan berpikir siswa pada kemampun untuk 

mengingat dan memahami.  

                                                            
58 ibid 
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Hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di kelas 

tidak hanya meminta siswa untuk mengidentifikasi materi-materi yang 

terdapat dalam buku paket kemudian mendiskusikannya didalam 

kelompok. Namun siswa juga diminta untuk mengkritik hasil kerja 

siswa lain. Mengkritik termasuk proses kognitif mengevaluasi yang 

dalam taksonomi bloom berada pada tingkat berpikir tingkat tinggi.  

Namun guru belum sepenuhnya mendesain seluruh kegiatan 

pembelajaran dengan kegiatan yang mampu menfasilitasi ketrampilan 

berpikir tingkat tinggi sisswa karena guru masih menggunakan kata 

kerja dalam aktivitas yang akan dilakukan yang menunjukkan 

ketrampilan berpikir tingkat rendah seperti menjawab pertanyaan yang 

semua jawabannya telah tersedia di buku, melengkapi kalimat dengan 

kata yang tersedia, serta menceritakan kembali apa yang telah 

diceritakan oleh guru, semua itu masuk pada proses kognitif 

mengingat yang merupakan tingkat berpikir paling rendah dalam 

taksonomi bloom. 

2. Implementasi Pembelajaran Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi  

Kegiatan pembelajaran yang mengarahkan dan membangunm 

keterampilan berpikir siswa dengan menerapkan strategi, model, dan 

metode yang dapat mengarahkan keterampilan berpikir siswa adalah 

kegiatan pembelajaran yang bersifat menumbuhkan keterampilan berpikir 

pada siswa, terutama keterampilan berpikir tingkat tinggi seharusnya 
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dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat 

merangsang dan menumbuhkan keaktifan siswa dalam berpikir. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru agar dapat merangsang 

dan menumbuhkan keaktifan siswa dalam berpikir adalah dengan cara 

melakukan kegiatan diskusi kelompok, tanya jawab, dan eksperimen. 

Selain itu, guru dapat memberikan soal tertentu untuk dipecahkan bersama 

kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 

tanggapan, masukan, atau kritikan terhadap hal-hal yang telah dipelajari. 

Dengan demikian siswa tidak hanya memiliki keterampilan untuk 

menghafal materi yang telah didapatkan, namun siswa juga mampu untuk 

mengkritik, mengembangkan serta menciptakan hal-hal baru yang 

berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada kedua guru yang mengajar 

di X-A dan X-D, ditemukan bahwa kedua guru mata pelajaran Bahasa 

Inggris belum melaksanakan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan 

secara keseluruhan dengan komponen yang dicantumkan dalam RPP. 

Sebagaimana terlihat dalam observasi, di RPP berbunyi “siswa 

mengerjakan activity 1 sesuai dengan instruksi yang ada” namun dalam 

penerapannya, guru meminta siswa mengerjakan tugas itu secara 

berpasangan yang mengaharuskan mereka berdiskusi dan kemudian 

mereka mengevaluasi dan hasil kerja pasangan lain. Kegiatan ini tentunya 

adalah kegiatan yang mengahruskan siswa berpikir pada tingkat tinggi 

diamana siswa harus memeriksa dan mengkritik pekerjaan siswa lain. 
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Selain itu terlihat juga siswa mampu memberikan pendapat bebas terarah 

dalam menkritisi hasil kerja pasangan yang lain.  

Selain itu guru juga telah mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran 

yang mengarah pada indikator keterampilan berpikir tinggi. Hal ini terlihat 

dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada bagian: 

a. Strategi 

Untuk membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa, 

strategi yang paling tepat untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran 

adalah strategi inkuiri. Strategi inkuiri menekankan pada kemampuan 

berpikir secara kritis dan analitis. Pada strategi inkuiri metode 

pembelajaran yang diterapkan adalah diskusi, pemberian tugas, 

eksperimen, dan tanya jawab. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada kedua guru mata pelajaran 

Bahasa Inggris, ditemukan bahwa kedua guru telah mampu 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang mengarah pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan, 

ditemukan bahwa kedua guru sudah menerapkan metode pembelajaran 

berupa diskusi dan tanya jawab. Hal ini telah menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang diterapkan mengarah pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, hal ini dikarenakan kegiatan tanya jawab dan 

materi yang didiskusikan materi yang akan dan telah disampaikan. 

Pada awal pembelajaran guru memancing proses berpikir siswa 

dengan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan materi yang akan 
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dibahas, kemudian guru menuliskan di papan tulis inti dari setiap 

jawaban siswa. Selanjutnya guru meminta siswa memberikan simpulan 

dari apa yang telah didiskusikan. Dalam tahap ini sangat jelas bahwa 

guru telah memberikan kesempatan berpikir tingkat tinggi kepada 

siswa mulai dari mengeluarkan pendapat dari topik yang telah 

diberikan ke siswa sampai pada titik dimana siswa mampu 

menganalisa setiap jawaban dari teman hingga menemukan 

pemahaman baru dari materi yang akan dibahas. Selanjutnya guru 

memberikan penjelasan materi sesuai kaidahnya dan disini siswa tetap 

diberikan kesempatan menyanggah, mengkritik maupun 

menkonfirmasi penjelasan materi yang telah guru jelaskan dengan 

pemahaman yang mereka dapatkan dari diskusi sebelumnya. 

b. Model 

Untuk membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa, 

model pembelajaran yang paling tepat untuk digunakan adalah model 

pembelajaran problem based learning (PBL). Melalui model PBL 

maka siswa mampu memecahkan masalah-masalah Bahasa Inggris 

melalui kasus yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa guru 

sudah menerapkan model PBL dalam kegiatan pembelajaran. Guru 

memberikan topik dan permasalahan yang berasal dari materi 

pembelajaran yang tercantum dalam buku paket namun telah dikaitkan 

dengan kehidupan siswa sehari-hari. Hal ini tentu menuntut siswa 
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untuk berpikir lebih kritis untuk mengorganisasikan tiap potongan-

potongan kejadian dalam keseharian mereka dan kemudian 

mengatribusikan informasi yang telah didapatkannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 
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Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan RPP 

dan Kegiatan pembelajaran pada siswa MA Unggulan Amanatul Ummah 

program Cerdas Istimewa telah mengarah pada proses berpikir tingkat tinggi. 

Hal ini dapat dilihat melalui: 

1. Desain RPP 

Desain RPP yang dibuat sudah sesuai dengan Permendikbud No. 103 

tahun 2014 dan memuat indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

yang dilihat melalui analisis pada komponen kompetensi dasar, indikator 

dan langkah-langkah desain pembelajaran. 

Pada komponen indikator, guru sudah menggunakan kata kerja yang 

merupakan proses kogtif dari kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, terdapat sebelas indikator yang 

merupakan indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi, yakni dengan 

menggunakan kata kerja berupa menganalisa. Dengan mengacu pada 

pendapat Anderson dan Krathwohl, kata kerja berupa menganalisa 

merupakan kategori proses kognitif yang berada pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi.59  

Akan tetapi belum semua indikator mengarah pada proses berpikir tingkat 

tinggi, karena ada tiga indikator yang menggunakan kata kerja 

mengkontruksi dan lima lainnya menggunkan kata kerja memahami dan 

menyebutkan yang kesemuanya merupakan ranah kognitif proses berpikir 

tingkat rendah.  

                                                            
59 ibid 
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2. Kegiatan pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada kedua guru yang mengajar 

di X-A dan XI-D, ditemukan bahwa kedua guru mata pelajaran Bahasa 

Inggris telah mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mengarah 

pada indikator keterampilan berpikir tinggi. Hal ini terlihat dari 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada bagian strategi, metode, dan 

model pembelajaran. 

Walaupun dalam pelaksanaanya RPP belum semua diterapkan, namun 

lebih pada penyesuaian keadaan siswa, namun berdasarkan observasi yang 

dilakukan pada kedua guru mata pelajaran Bahasa Inggris, ditemukan 

bahwa kedua guru telah mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

mengarah pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan, ditemukan bahwa kedua guru sudah 

menerapkan metode pembelajaran berupa diskusi dan tanya jawab. 

Hal ini telah menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang diterapkan 

mengarah pada keterampilan berpikir tingkat tinggi, hal ini dikarenakan 

kegiatan tanya jawab dan materi yang didiskusikan berupa lembar kerja 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan sederhana yang berasal dari materi 

yang dibahas dalam buku paket dan dikaitkan dengan kehidupan siswa 

sehari-hari. Kegiatan diskusi dan tanya jawab yang mampu mengarahkan 

siswa pada keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah dengan membahas 

dan menganalisis fenomena-fenomena Bahasa Inggris kemudian 
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memberikan jawaban-jawaban dan tanggapan kritis yang mana jawaban 

terebut tidak tercantum dalam buku paket. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa keterbatasan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terbatas pada analisis implementasi pembelajaran mata 

pelajaran Bahasa Inggris yang mengarah pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

2. Instrumen observasi dalam penelitian ini terbatas pada observasi tentang 

frekuensi dan terlaksananya kegiatan pembelajaran yang mengarahkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa yang dilakukan oleh guru, 

sedangkan observasi mengenai kemampuan siswa dalam berpikir tingkat 

tinggi tidak dilaksanakan. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Dengan melihat guru yang belum sepenuhnya menerapkan desain RPP 

yang telah dibuat, sebaiknya guru mendiasain RPP yang memang benar-

benar akan diterapkan sepenuhnya dalam pembelajaran dengan 

pertimbangan efisiensi waktu daan kerja, jika dirasa belum benar-benar 

menguasai hal tersebut, sebaiknya mengikuti pelatihan mengenai 

keterampilan mendisain RPP yang mengarah pada berpikir tingkat tinggi 

untuk meningkatkan pemahaman guru mengenai keterampilan berpikir 
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tingkat tinggi itu sendiri, sehingga guru dapat menerapkan dalam desain 

RPP, dan proses pembelajaran,  

2. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sama dengan 

penelitian ini dapat menambahkan masalah lain yang lebih mendalam dan 

dilihat dari perspektif yang berbeda sehingga dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan. 
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